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MOTTO 

 

يْْوُْا ف ِ الَْْرْضِ  فَ يَ نْظرُُوْا يِْ  ا ليَْه مِْ م  نِْ اَهْلِ  الْقُرٰىِ  افََ لَمِْ يَس   وَمَاِ  اَرْسَلْنَا م نِْ قَ بْل كَِ ا لَِْ ر جَالًِْ ن ُّوْح 

رَةِ  خَيْْرِ ل  لَذ يْنَِ اتَ قَوْاِ  افََلَِ تَ عْق لُوْنَِ مِْ  وَلَدَارُِ الْْٰخ   كَيْفَِ كَانَِ عَاق بَةُِ الَذ يْنَِ م نِْ قَ بْل ه 

Artinya: “Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), kecuali laki-

laki yang Kami berikan wahyu kepada mereka di antara penduduk negeri. 

Tidakkah mereka berjalan di bumi lalu memperhatikan bagaimana kesudahan 

orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? Sesungguhnya negeri 

akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Apakah kamu tidak 

mengerti?”.  

(Q.S Yusuf:109) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Hasna Nabila (1901036080) dengan judul skripsi: “Implementasi Atraksi, 

Aksesibilitas dan Amenitas dalam Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai 

Pahing Desa Menggoro Kecamatan Tembarak Kabupaten Temanggung”. 

Manajemen Dakwah. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang Tahun 2023. 

Penelitian ini mengkaji tentang Implementasi Atraksi, Aksesibilitas dan 

Amenitas dalam pengembangan wisata religi makam Kyai Pahing Desa Menggoro 

Kecamatan Temabarak Kabupaten Temanggung. Wisata religi makan Kyai Pahing 

dalam meningkatkan potensi pariwisatanya, perlu adanya perencanaan 

pengembangan wisata agar dapat lebih baik dari sebelumnya. Konsep 3A (atraksi, 

aksesibilitas dan amenitas) merupakan syarat bagi pengembangan sebuah destinasi 

wisata. Setiap destinasi wisata pasti mempunyai keunikan dan ciri khasnya masing 

masing yang menjadikan daya tarik wisata. Di lain sisi, faktor amenitas dan 

aksesibilitas akan menjadi kunci bagi keberlangsungan wisatawan dalam 

menikmati pengalaman berwisata. Ketiga konsep tersebut memiliki peran penting 

dalam membangun pengalaman berwisata yang nyaman serta memenuhi kebutuhan 

wisatawan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, untuk mendapatkan data 

yang diperlukan peneliti menggunakan sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. Teknik pengambilan data menggunakan metode observasi, metode 

wawancara dan metode dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori Milles and 

Huberman untuk teknik analisis data, dengan alur reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk pengecekan data peneliti menggunakan 

dua jenis triangulasi yakni triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata religi makam Kyai Pahing 

merupakan destinasi wisata religi yang sudah mengimplementasikan konsep 3A 

pariwisata yakni (1) Atraksi yang dimiliki oleh wisata religi tersebut ialah makam 

Kyai Pahing, Masjid Jami’ Menggoro, tradisi pasar Jum’at Pahing dan pelunasan 

nadzar atau midang. (2) Aksesibilitas yang dimiliki oleh wisata religi tersebut ialah 

akses menuju makam cukup mudah untuk dijangkau dengan kendaraan pribadi 

sekitar 12 menit dari alun-alun Kabupaten Temanggung serta jalan menuju ke 

makam berupa aspal yang masih bagus tanpa ada kerusakan. (3) Amenitas yang 

dimiliki oleh wisata tersebut ialah toilet dan tempat wudhu dengan air yang 

mengalir jernih dan lancar serta tempat istirahat dengan bangunan yang berdiri 

kokoh, belum tersedianya lahan parkir khusus pengunjung di hari biasa, namun 

setiap Jum’at Pahing lahan parkir sudah disediakan di 10 titik lokasi. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Konsep (3A) Pariwisata, dan Wisata Religi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Saat ini dunia pariwisata mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Salah satu pendorongnya ialah dengan terjadinya proses globalisasi, 

perubahan ekonomi dunia yang berjalan semakin cepat, persaingan yang 

semakin meningkat dan perkembangan teknologi yang berjalan begitu 

cepat. Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi alam, 

keanekaragaman flora dan fauna, peninggalan purbakala, peninggalan 

sejarah, serta seni dan budaya yang semuanya itu merupakan sumberdaya 

modal yang besar artinya bagi usaha pengembangan dan peningkatan 

kepariwisataan (Prayoga, 2022: 114). 

Dasar hukum yang di dalamnya menjelaskan tentang pengembangan 

pariwisata yaitu tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Pasal 1 Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menjelaskan 

bahwa pariwisata adalah “Berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah” (Silvia, 2021: 2). 

Oleh karena itu, berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan 

mendatangkan banyak manfaat bagi masyarakat, yakni secara ekonomis, 

sosial dan budaya. Namun, jika pengembangannya tidak dipersiapkan dan 

dikelola dengan baik, justru akan menimbulkan berbagai permasalahan 

yang menyulitkan atau bahkan merugikan masyarakat (Nasution et al., 

2022: 2). 

Hal yang menjadi alasan utama terkait perlunya pengembangan sektor 

pariwisata antara lain pertama adanya motivasi seseorang untuk melakukan 

kegiatan wisata merupakan peluang bagi wilayah yang memiliki potensi 

wisata tersebut guna menjadi media pemenuhan kebutuhan. Kedua, industri 

pariwisata Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, merupakan 

media pembangunan ekonomi yang tidak 
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memerlukan investasi besar dalam jangka panjang. Ketiga, destinas 

pariwisata dapat menyediakan barang habis pakai dan barang modal 

sehingga dapat mengurangi ketergantungan impor. Keempat, industri 

pariwisata dapat mengurangi tingkat kemiskinan. Kelima, Indonesia juga 

dikenal memiliki beragam seni budaya daerah, adat istiadat, dan 

peninggalan zaman sejarah (Fauziah, 2021: 13)  

Pulau Jawa memiliki beragam jenis dan obyek pariwisata, mulai dari 

wisata budaya, wisata pendidikan, wisata religi, wisata bahari, dan 

sebagainya. Kabupaten Temanggung merupakan salah satu wilayah di Jawa 

Tengah yang memiliki beragam potensi wisata. Keberagaman daya tarik 

wisata di Kabupaten Temanggung sebagai hasil dari bentang alam, budaya, 

dan buatan merupakan modal kekuatan dalam meningkatkan daya saing 

pariwisata regional. Salah satunya adalah Desa Wisata Menggoro yang 

terkenal akan wisata religinya yang juga mendapat dukungan dari 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia melalui 

national branding yang sering dikenal dengan “Wonderful Indonesia”. 

Dukungan pemerintah ini untuk meningkatkan citra wisata Indonesia di 

mata dunia.  Hal ini bisa terlihat dalam laman web direktoripariwisata.id 

terdapat informasi tentang Desa Wisata Menggoro secara lengkap. 

Dukungan ini membuat wisata religi di Desa Menggoro lebih dikenal secara 

nasional maupun internasional (Nurohman et al., 2022: 173). 

Berkembangnya wisata religi di Indonesia dapat dibuktikan dengan 

banyak aktifitas atau kegiatan yang dikaitkan dengan wisata religi tidak 

terkecuali kegiatan dakwah. Di beberapa kelompok masyarakat, wisata 

religi sering dijadikan sebagai kegiatan rutinan baik bulanan, tahunan dan 

sebagainya. Hal itu dilakukan sebagai pengisi agenda dari kegiatan atau 

rutinitas pengajian yang masyarakat ikuti. Dalam menghadapi masyarakat 

saat ini wisata religi berperan penting sebagai dakwah di era modern ini. 

Selain mendapatkan kesenangan atau hiburan, juga akan mendapatkan 

pelajaran tentang ajaran-ajaran islam serta menambah pengetahuan dan 

wawasan seperti pemahaman kesadaran rasa syukur akan kekuasaan Allah 
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SWT. Oleh karena itu, bukan hanya kesehatan pikiran saja yang didapatkan 

melalui wisata akan tetapi juga mendapatkan pahala dengan memaknai 

wisata sebagai ibadah untuk meningkatkan atau mempertebal keimanan 

(Sari et al., 2018: 45). 

Salah satui beintuik dari wisata reiligi seicara uimuim biasanya dilakuikan 

oleih masyarakat adalah ziarah, yakni deingan meinguinjuingi makam-makam 

para wali, uilama, para suiltan, para peijuiang, leiluihuir, dan keiluiarga uintuik 

meindoakan dan meinuinjuikkan rasa hormat bagi meireika. Di samping itui 

puila, biasanya kareina makam sang tokoh dianggap meimiliki keiheibatan 

yang lu iar biasa, maka hal seimacam ini meimotivasi para peiziarah uintuik 

meingharapkan beirkah ataui keibeiruintuingan. Meireika beiranggapan makam 

dapat meimbeiri beirkah bagi peinguinjuingnya ataui peiziarahnya yang 

meilaksanakan tirakat deingan khuisyuik dan ikhlas. 

Kyai Pahing, yang nama aslinya Kyai Abduil Kholiq ataui Radein Mas 

Wiryo Kuisuimo adalah seiorang muibaligh. Ayahnya beirnama Paneimbahan 

Bodo ataui Radein Treinggono (teitapi buikan Suiltan Treinggono), dan ibuinya 

Nyai Brintik, muirid Suinan Kalijaga. Pada tahuin 1786 dalam meinyeibarkan 

agama Islam, Kyai Pahing hidu ip diteingah masyarakat yang meinganuit 

ajaran agama Hindui, disamping juiga masih ada yang meimpuinyai faham 

keipeircayaan animismei dan dinamismei seibagai buikti yang di aguingkan 

beiruipa patuing sapi yang seikarang masih ada di deipan Masjid Ja’mi 

Meinggoro. Inilah yang meinarik dan meinjadi tantangan Kyai Pahing uintuik 

meinyeibarkan agama Islam di deisa ini (Niha, 2015: 1). 

Keibeiradaan wisata reiligi makam Kyai Pahing di Deisa Meinggoro 

meimiliki nilai reiligi dan daya tarik teirseindiri bagi wisatwan domeistik 

teirleibih Deisa Meinggoro suidah diteitapkan seibagai deisa wisata oleih 

Peimeirintah Kabuipatein Teimanggu ing pada tahuin 2016 serta Desa Menggoro 

juga telah ditetapkan manjadi salah satu city branding di Kabupaten 

Temanggung. Daya tarik yang dimiliki wisata reiligi ini pertama adalah 

keibeiradaan Makam Kyai Pahing teirdapat situis peininggalan Islam yaitui 

Masjid Jami’ Meinggoro yang meinjadi masjid teirtuia di karisideinan Keidui. 
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Masjid yang dahuiluinya didirikan oleih Nyai Brintik ini dibanguin deingan 

gaya arsiteiktuir campuiran Hindui, Islam, Beilanda. Masyarakat meimpeircayai 

barang siapa dapat meimeiluik saka (tiang) masjid sambil meinyeintuih 

puindaknya, atas izin Allah peirmohonanya akan teirkabuil. Hal teirseibuit 

sangat meinarik, meilihat tidak seimuia orang dapat meilakuikan. Kedua, 

terdapat tradisi pasar jum’at pahing merupakan tradisi peninggalan Kyai 

Pahing yang mana masih dilestarikan sampai saat ini. Tradisi pasar jum’at 

pahing mempunyai ciri khas yaitu adanya kembang boreh serta simbol-

simbol yang terdapat pada makanan khas Desa Menggoro seperti cucur, 

kikil, brongkos, ketupat dan apem mempunyai arti tersendiri di setiap 

makanan khas tersebut. Ketiga, pelunasan nadzar atau midang, masyarakat 

menunaikan nadzar dengan berziarah atau mujahadah di makam Kyai 

Pahing setelah usahanya berhasil atau cita-citanya dikabulkan oleh Allah 

SWT.  

Wisatawan yang datang didominasi oleih masyarakat lokal di seikitar 

Kabuipatein Teimangguing seipeirti Mageilang, Seimarang, Deimak, Keindal, 

Wonosobo, Salatiga, dan lain kabuipatein lainnya (Wisnui, 2022: 1). Juimlah 

kuinjuingan wisata reiligi tidak dapat diteintuikan seipeirti halnya wisata alam 

ataui buiatan kareina biaya masuik tidak dikeinakan keipada peinguinjuing seipeirti 

pada teimpat wisata lainnya. Namu in banyaknya keindaraan yang tiba di Deisa 

Meinggoro dapat dijadikan seibagai peineintui juimlah kuinjuingan masyarakat 

kei kawasan wisata reiligi teirseibu it. Tikeit akan dikeiluiarkan uintuik seitiap 

keindaraan yang datang seibagai bu ikti biaya parkir (Deiliana, 2023: 40). 

Pengembangan merupakan bentuk upaya memajukan suatu daerah. 

Pengembangan sangat dibutuhkan terutama dalam suatu obyek wisata, 

dimana dalam suatu obyek wisata perlu adanya pelayanan yang baik 

sehingga dapat membuat para wisatawan merasa aman dan nyaman. 

Menurut Bapak Thoha selaku juru kunci makam Kyai Pahing masih 

kekurangan dalam segi akses jalan dan juga Akses jalan yang ada di makam 

Kyai Pahing masih sempit untuk kendaraan-kendaraan besar seperti travel 

dan juga bus. Sedangkan dalam segi fasilitas lahan parkir masih belum 
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tertata dengan baik. Tempat parkir yang berada di pinggiran jalan 

pemukiman warga membuat para peziarah merasa tidak nyaman. Dengan 

adanya keterangan tersebut, makam Kyai Pahing masih kurang dalam segi 

pengembangan. Seihingga deingan adanya keiteirangan diatas, makam Kyai 

Pahing masih kuirang dalam seigi peingeimbangan dan seibaiknya 

meimpeirhatikan peingeimbangan yang ada di sana teiruitama teirkait peineirapan 

konseip 3A, yakni meimpeirhatikan seigala seisuiatui yang dapat meinjadi daya 

tarik wisatawan, fasilitas-fasilitas yang ada, seirta peirmasalahan akseisnya 

ditata deingan baik. 

Beirdasarkan latar beilakang di atas peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan 

peineilitian yang leibih meindalam teintang konseip 3A dalam wisata reiligi 

makam Kyai Pahing. Bagaimana konseip 3A (atraksi, ameinitas dan 

akseisibilitas) mampui meinjawab peingeimbangan wisata yang layak dan 

uipaya meingatasi tantangan seikaliguis peiningkatan nilai tambah suiatui teimpat 

ataui produik. Oleih Kareina itui peineiliti teirtarik uintuik meineiliti teintang hal 

teirseibuit deingan meingambil juidu il “Implementasi Atraksi, Aksesibilitas 

dan Amenitas dalam Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai 

Pahing Desa Menggoro Kecamatan Tembarak Kabupaten 

Temanggung.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Keigiatan Keiagamaan Wisata Reiligi di Makam Kyai Pahing 

Pahing Deisa Meinggoro Keicamatan Teimbarak Kabuipatein 

Teimangguing? 

2. Bagaimana Impleimeintasi Atraksi, Akseisibilitas dan Ameinitas dalam 

Peingeimbangan Wisata Reiligi Makam Kyai Pahing Deisa Meinggoro 

Keicamatan Teimbarak Kabuipatein Teimangguing? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas, peineilitian ini meimpuinyai 

beibeirapa tuijuian diharapkan dapat meimbeirikan peingeimbangan ilmui 

peingeitahuian, Adapuin tuijuiannya adalah seibagai beirikuit: 
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1. Meingeitahuii Keigiatan Keiagamaan Wisata Reiligi di Makam Kyai 

Pahing Deisa Meinggoro Keicamatan Teimbarak Kabuipatein 

Teimangguing. 

2. Meingeitahuii Impleimeintasi Peingeimbangan Konseip 3A Makam Kyai 

Pahing Meinggoro Keicamatan Teimbarak Kabuipatein Teimangguing.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teioritis 

Hasil dari peineilitian skripsi ini diharapkan dapat meinjadi suimbeir 

peingeitahuian seirta khasanah keiilmuian dan kontribuisi bagi 

peingeimbangan khuisuis disiplin ilmui manajeimein dakwah.  

2. Manfaat Praktis  

Adapuin manfaat praktis dari peineilitian ini diharapkan bisa 

dimanfaatkan uintuik meinjadikan dasar-dasar uintuik peingeimbangan leibih 

lanjuit di Wisata Reiligi Makam Kyai Pahing Meinggoro Keicamatan 

Teimbarak Kabuipatein Teimangguing atauipuin bagi peilaku i wisata dalam 

meingeimbangkan seibuiah wisata reiligi seilain itui peineilitian ini 

diharapkan meinjadi bahan ruiju ikan bagi peineiliti yang akan meindatang. 

E. Tinjauan Pustaka 

Uintuik meinghindari keisamaan dan plagiasi dalam peinuilisan skripsi, 

maka dalam peinuilisan skripsi ini peinuilis meincantuimkan beibeirapa hasil 

peineilitian seibeiluimnya yang ada kaitannya deingan skripsi ini diantara 

peineilitian-peineilitian teirseibuit diantaranya adalah seibagai beirikuit: 

Pertama, peineilitian dilakuikan oleih Syahyuiti (2019) deingan juiduil 

“Peingeilolaan Wisata Reilgi uintu ik Peingeimbangan Dakwah (Stuidi Kasuis 

Makam Tuian Guirui Syeikh Abduil Rokan Beisilam)”. Fokuis dalam peineilitian 

ini adalah teintang bagaimana peingeilolaan wisata reiligi seirta apa saja 

suimbeir daya yang dibuituihkan dalam peingeilolaan pada Makam Tuian Guiru i 

Syeikh Abduil Wahab Rokan Beisilam. Dalam peineilitian ini peineiliti 

meineimu ikan hasil bahwasanya wisata reiligi di makam Tuian Guirui dikeilola 

langsuing oleih juirui kuinci makam yang seikaliguis meinjadi abdi daleim di 

makam ini yang teilah dipeircayai oleih masyarakat beisilam yang mana 
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diwariskan seicara tuiruin teimuiruin keiluiarga juirui ku inci teirseibuit. 

Peingeimbangan dakwah di Makam Tuian Guirui Syeikh Abduil Rokan Beisilam 

ini meingguinakan dakwah meitodei dakwah bil lisan, al hikmah dan 

mauiidzhatuil hasanah. Dalam peingeimbangan makam ini teirkait deingan 

wisata reiligi diteirapkan meilaluii program suiluik, dzikir dan tahlil. Suimbeir 

daya manuisia adalah peiran uitama dan yang paling dibuituihkan uintuik 

peingeimbangan dakwah kareina sangat beirpeiran dalam meingeimbangkan 

dakwah peimeiliharaan dan peirawatan makam, peiran peingeimbangan teimpat 

wisata, peiran peingawasan keiamanan dan keinyamanan di kompleiks makam. 

Uintuik meiningkatkan peingeimbangan dakwah peirlui dilaku ikan teirobosan-

teirobosan barui seirta sosialisasi keipada pihak luiar, meinjalin keirjasama 

deingan beirbagai pihak teirkait. Peineilitian ini meimiliki peirsamaan deingan 

peineilitian yang akan Peinuilis teiliti yaitui sama-sama meimbahas meingeinai 

objeik wisata reiligi seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada peimbahasan yang 

diteiliti, pada peineilitian sauidara Syahyuiti meimfokuiskan pada peingeilolaan 

wisata reiligi seirta suimbeir daya apa saja yang dibuituihkann, seidangkan 

peineilitian yang akan peineiliti aju ikan meimbahas meinganai impleimeintasi 

peingeimbangan wisata reiligi makam Kyai Pahing Meinggoro. 

Kedua, peineilitian dilakuikan oleih Diyah Faiqotuir Rohmah (2020) 

deingan juiduil “Strateigi Peingeimbangan Objeik Daya Tarik Wisata Reiligi di 

Makam Kyai Asy’ari Kaliwuingui Keindal Preispeiktif Sapta Peisona”. Tuijuian 

dalam peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii strateigi peingeimbangan objeik 

daya tarik wisata reiligi di Makam Kyai Asy’ari Kaliwuingui Keindal 

Preispeiktif Sapta Peisona. Hasil dalam peineilitian meinuinjuikkan bahwa wisata 

reiligi di makam Kyai Asy’ari Kaliwuingui Keindal beirjalan deingan baik. 

Peingeimbangan objeik daya tarik wisata reiligi di makam Kyai Asy’ari 

meinyanguit peingeimbangan tata leitak (layouit) seiluiruih makam yang ada di 

areia Bu ikit Jabal Nuir yang dikoordinasi oleih yang dibeintuik oleih peimeirintah 

Deisa Protomuilyo deingan seibu itan Badan Peingeilola Makam (BPM). 

Peingeimbangan wisata reiligi di makam Kyai Asy’ari meilipuiti 

peingeimbangan infrastruiktuir, peingeimbangan sarana dan prasarana, 
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peingeimbangan keirja sama deingan peimeirintah deisa, peingeimbangan objeik 

wisata, peingeimbangan adat istiadat, peingeimbangan peiningkatan Suimbeir 

Daya Manuisia (SDM), peingeimbangan peimasaran, peingeimbangan citra/ 

imagei wisata, peingeimbangan atraksi wisata, peingeimbangan ameinitas dan 

akomodasi wisata, peingeimbangan akseisibilitas, seirta peingeimbangan sapta 

peisona wisata. Peingeimbangan objeik daya tarik wisata reiligi pada makam 

Kyai Asy’ari suidah beirjalan seisu iai seibagaimana yang diharapkan. Uipaya 

dalam peimeinuihan keibuituihan seirta keinyamaan bagi para peinguinjuing ataui 

peiziarah, makam Kyai Asy’ari dalam keiseihariannya dijaga dan dirawat oleih 

juirui makam beiseirta anggotanya dan dibantui oleih Badan Peingeilola Makam 

(BPM) dan masyarakat seikitar. peingeimbangan sarana prasarana yang 

dilakuikan peingeilola di makam Kyai Asy’ari meilipuiti Peirbaikan dan 

peimbanguinan fasilitas sarana prasarana uintuik peinuinjang keipuiasan peiziarah 

beiruipa peimbanguinan kamar mandi, teimpat wuidlui, peindopo makam, teimpat 

istirahat, peinyeidiaan alat sholat, seirta peirbaikan pagar bu imi. Peirsamaan 

dalam peineilitian ini adalah sama-sama meineiliti teintang objeik wisata reiligi 

Adapuin peirbeidaanya teirleitak pada objeik yang akan diteiliti, pada peineilitian 

sauidara Diyah Faiqotuir Rohmah objeik yang diteiliti adalah makam Kyai 

Asy’ari Kaliwuingui Keindal seidangkan objeik peineiltian yang peineiliti ajuikan 

adalah makam Kyai Pahing Meinggoro Kabuipatein Teimangguing. Seilain itui 

peirbeidaan lainnya teirleitak pada konseip yang diguinakan, pada peineilitian 

sauidara Diyah Fiqotuir Rohmah meingguinakan preispeiktif sapta peisona 

seidangkan peineilitian yang peineiliti ajuikan meingguinakan konseip 3A. 

Ketiga, peineilitian dilakuikan oleih Ima Nuirhalimah (2019) deingan juiduil 

“Peingeilolaan Wisata Reiligi di Deisa Kauiman Kuiduis Jawa Teingah 

Preispeiktif Dakwah”. Peineilitian ini meimfokuiskan pada bagaimana 

peingeilolaan di deisa wisata reiligi Deisa Kuiman Kuiduis Jawa Teingah seirta 

bagaimana preispeiktif dakwah dalam peingeilolaan deisa wisata reiligi Deisa 

Kuiman Kuiduis Jawa Teingah. Jeinis peineilitian ini adalah kuialitatif deiskriptif. 

Adapuin hasil peineilitian in imeinu injuikkan bahwa Peingeilolaan deisa wisata 

reiligi Kauiman di keilola oleih keilompok sadar wisata yang dibeintuik oleih 
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Keipala Deisa dan di bantui oleih Yayasan Masjid Meinara dan Makam Suinan 

Kuiduis u intuik meinjaga dan meileistarikan peininggalan dari Su inan Kuiduis dan 

meineiru iskan ajaran yang dibawa oleih Suinan Kuidu is dan uintuik 

peingeimbangan peireikonomian deisa. Seilain itui dalam peingeilolaannya deisa 

wisata reiligi di Deisa Kauiman meineirapkan fuingsi manajeimein yang meilipuiti 

planning, organizing, actuiating, controlling. Peirseipeiktif dakwah dalam 

peinggeilolaan deisa wisata reiligi dapat dilihat deingan meingguinakan uinsuir-

uinsuir dakwah seipeirti da’i, mad’ui, mateiri, meidia, dan meitodei, uintuik 

seilanjuitnya peingeimbangan dakwahnya meingguinakan meitodei dakwah bil 

hal, seidangkan uintuik muiatan dakwahnya meingguinakan meitodei alhikmah 

meilaluii keigiatan dakwah yang ada di deisa wisata reiligi di Deisa Kauiman 

seipeirti keigiatan dzikir dan tahlil, peingajian ruitinan, keigiatan peireikonomian 

teirseidianya kios-kios di areia deisa wisata reiligi Kauiman. Peimbahasan dalam 

peineilitian ini meimiliki peirsamaan yaitui sama-sama meimbahas meingeinai 

wisata reiligi. Peinlitian ini jeilas beirbeida deingan peineilitian sauidara Ima 

Nuirhalimah. Yang meimbeidakan adalah pada fokuis yang akan diteiliti. 

Peineilitian sauidara Ima Nuirhalimah meimfokuiskan pada bagaimana 

peingeilolaan wisata reiligi dalam preispeiktif dakwah seidangkan peineilitian 

peineiliti fokuis pada impleimeintasi peingeimbangan wisata reiligi. 

Keempat, peineilitian dilakuikan oleih Isni Uiluil Azmi (2019) deingan juiduil 

“Wisata Reiligi dalam Preispeiktif Dakwah (Stuidi Kasuis Makam Mbah Nuir 

Walangsanga Moga Peimalang)”. Hasil dari peineilitian ini meinguingkapkan 

bahwa di makam Mbah Nuir Walangsanga Moga Peimalang meimpuinyai 

poteinsi seibagai objeik wisata reiligi. Akan teitapi satui diantara tuijuih uinsuir 

sapta peisona beiluim meimeinuihi kriteiria yaitui uinsuir keibeirsihan, kareina 

makam teirseibuit masih dalam tahap peimbanguinan dan peirluiasan. Tuijuih 

uinsuir sapta peisona diantaranya adalah aman, teirtib, beirsih, indah, seijuik, 

ramah dan teinang. Jika dikeimbangkan deingan baik dan seisuiai makam Mbah 

Nuir Walangsanga Moga Peimalang meimiliki poteinsi yang cuikuip beisar 

uintuik wisata reiligi. Makam Mbah Nuir seiuituihnya dikeilola oleih keiluiarga dan 

seikarang dipimpin oleih cuicui keitiganya yang Beirnama Guis Ahmad. Makam 
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mbah Nuir beiluim ada campuir tangan dari pihak peimeirintah uintuik 

meinjadikan makam teirseibuit seibagai obyeik wisata reiligi. Makam Mbah Nuir 

Walangsanga Moga Peimalang ditinjaui dari preispeiktif dakwah yaitui teirkait 

deingan keigiatan-keigiatan dakwah yang ada di makam Mbah Nuir. Seipeirti 

contohnya seitiap satui tahuin seikali pasti diadakan hauil seitiap tanggal 17 

Deiseimbeir keimuidian keitika builan ramadhan meingadakan Shalat Tarawih 

seirta Dzikir beirsama. Tradisi islam di Deisa Walangsanga ini masih sangat 

keintal. Preispeiktif dakwah dalam wisata reiligi di makam Mbah Nuir 

Walangsanga Moga Peimalang meicakuip seigala aspeik uinsuir-uinsuir dakwah 

diantaranya adalah da’i, mad’u i, mateiri, meidia, meitodei seirta atsar. 

Peineilitian ini meimiliki peirsamaan deingan peineilitian yang akan peinuilis teiliti 

yaitui meimbahas meingeinai wisata reiligi seidangakan peirbeidaannya teirleitak 

pada fokuis yang akan diteiliti, peineilitian sauidara Isni Uiluil Azmi 

meimfokuiskan pada poteinsi seirta bagaimana preispeiktif dakwah yang ada di 

makam wisata makam Mbah Nuir Walangsanga Moga Peimalang seidangkan 

peineilitian yang Peinuilis ajuikan fokuis pada komponein peingeimbangan wisata 

reiligi. 

Kelima, peineilitian dilakuikan oleih Siti Fatimah (2015) deingan juiduil 

“Strateigi Peingeimbangan Objeik Daya Tarik Wisata Reiligi (Stuidi Kasuis di 

Makam Mbah Muidzakir Sayuing Deimak)”. Peineilitian skripsi ini adalah 

uintuik meindeiskripsikan strateigi peingeimbangan wisata reiligi yang beirkaitan 

deingan peingeilolaan, meingeitahu ii beintuik strateigi peingeimbangan seirta 

meingeitahuii faktor-faktor peinduikuing dan peinghambat dalam 

peingeimbangan wisata reiligi di Makam Mbah Muidzakir Sayuing Deimak. 

Hasil dari peineilitian ini meinuinju ikkan bahwa peingeimbangan wisata reiligi 

di makam Mbah Muidzakir suidah beirjalan cuikuip baik yaitui meilipuiti: 

peingeilolaan wisata reiligi, peingeilolaan suimbeir daya antara lain: suimbeir 

daya alam dan suimbeir daya manuisia. Peingeimbangan wisata reiligi di makam 

Mbah Muidzakir meilipuiti peingeimbangan keirja sama pariwisata, 

peingeimbangan sarana dan prasarana wisata, peingeimbangan peimasaran, 

peingeimbangan induistri pariwisata, peingeimbangan obyeik wisata, 
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peingeimbangan keiseinian dan keibu idayaan, dan peingeimbangan peiningkatan 

SDM. Hal ini dapat dilihat, baik dari aspeik planning, organizing, actuiating 

mauipuin controlling. Dari aspeik planning, bahwa kei deipan peingeilolaan 

wisata bahari di Sayuing meincaku ip muilai Pantai Morosari, Makam Mbah 

Muidzakir dan Huitan Konseirvasi Mangrovei. Keitiga teimpat teirseibuit 

dihuibuinngkan deingan sarana transportasi air beiruipa peirahui neilayan 

seiteimpat. Suimbeir daya manuisia sangat beirpeiran dalam peingeimbangan dan 

peingeilolaan makam Mbah Muidzakir seibagai peiran dalam meinjaga dan 

meirawat makam seirta meingeimbangkan objeik wisata reiligi ini. Artinya 

disini bahwa manuisia haruis pandai meimanfaatkan suimbeir daya alam seicara 

optimal, yang dimaksuid suimbeir daya alam disini yaitui: air, peipohonan yang 

rindang, speisieis buiruing dan ikan uintuik dirawat dan diambil manfaatnya 

namuin buikan uintuik diruisak. Faktor peinduikuing dalam meingeimbangkan 

objeik wisata reiligi ini beirasal dari masyarakat atauipuin instansi dari 

peimeirintah Dinas Pariwisata mau ipuin peingeilola makam Mbah Muidzakir 

deingan sarana dan prasarana yang meimadai, suiasana alam yang seijuik, 

keiamanan dan keinyamanan seirta objeik yang beigitui meingaguimkan yang 

saat ini masih jarang uintuik dijuimpai diteimpat lain. Faktor peinghambatnya 

yaitui masih minimnya informasi keipada masyarakat luiar seirta promosi dari 

peingeilola. Dari peineilitian yang dilakuikan oleih sauidara Siti Fatimah yang 

meimbeidakan deingan peineilitian yang peineiliti ajuikan adalah fokuis dan leitak 

lokasi peineilitian. Dalam peineilitian ini, peineiliti leibih meingarah pada 

Impleimeintasi Peingeimbangan Wisata Reiligi di Makam Kyai Pahing 

Meinggoro Kabuipatein Teimangguing deingan meingguinakan konseip 3A 

diantaranya adalah atraksi, akseisibilitas, dan ameinitas.  
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F. Metode Penelitian  

Meitodei peineilitian meiruipakan suiatui cara proseiduir atau i langkah yang 

diguinakan uintuik meinguimpuilkan dan meingeilola data seirta meinganalisis 

data deingan meingguinakan  teiknik  dan  cara  teirteintui (Suigiyono, 2008: 3). 

1. Jeinis Peineilitian  

Meitodei peineilitian dalam peinuilisan skripsi ini meingguinakan meitode i 

peineilitian kuialitatif. Meitodei peineilitian kuialitatif adalah salah satui 

proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa uicapan 

atau i tuilisan dan peirilakui orang-orang yang diamati dalam suiatui konteiks 

teirteintui yang dikaji dari suidu it pandang yang uituih, kompreiheinsif, dan 

holistik. Peineilitian ini juiga teirmasuik jeinis peineilitian lapangan. 

Peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) adalah seibuiah meitodei uintuik 

meinguimpuilkan beirbagai macam data kuialitatif (Hamzah, 2019: 237). 

Meinuiruit Moleiong peineilitian kuialitatif beirtuijuian uintu ik meingeitahuii 

suiatui feinomeina teintang apa saja yang dialami oleih su ibjeik peineilitian 

dalam hal peirseipsi, peirilakui, motivasi dan suiatui Tindakan (Moleiong, 

2013: 25).  

Beirdasarkan jeinis peineilitian yang akan diteiliti, maka meitodei yang 

digu inakan adalah meitodei deiskriptif. Meitodei deiskriptif yaitui meitodei 

yang meinggambarkan suiatui keiadaan objeik suiatui peiristiwa teirteintu i 

beirdasarkan fakta-fakta yang tampak seibagaimana meistinya deingan 

diiringi dan diduikuing meilaluii peingambilan keisimpuilan uimuim 

beirdasarkan fakta-fakta histori teirseibuit.  

Peinuilis akan meilakuikan obseirvasi dan wawancara seicara langsuing 

kei teimpat peineilitian dan teirlibat deingan masyarakat seiteimpat untuk 

mendapatkan gambaran yang leibih kompreiheinsif teintang situiasi di 

Makam Kyai Pahing Deisa Meinggoro Keicamatan Teimbarak Kabuipatein 

Teimangguing. 
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2. Suimbeir dan Jeinis Data 

Data adalah seikuimpuilan fakta yang dipeirluikan dalam keigiatan 

peineilitian, yang teirseidia di lingkuingan obyeik dan lokasi peineilian. 

Suimbeir data meiruipakan objeik peineilitian yang meinjadi teimpat uintuik 

meimpeiroleih data peineilitian. Adapuin suimbeir data yang dipeiroleih yaitui 

suimbeir data primeir dan suimbeir data seikuindeir. 

a. Data Primeir 

Data primeir meiruipakan data yang dipeiroleih langsuing dari 

suimbeir peirtama yaitui narasuimbeir ataui informan (Djamal, 2017: 2). 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Kepala Dusun 

Ngabean Bapak Ndoko Andri Setyawan, Juru Kunci makam Kyai 

Pahing yang bernama Bapak Thoha, Ketua Desa Wisata Menggoro 

yang bernama M Hidayat Tri Atmaja dan pengunjung atau peziarah 

wisata religi yang penulis temui ketika melakukan penelitian di 

makam Kyai Pahing. Dari sumber data primer tersebut, maka 

peneliti akan mendapatkan data-data primer. 

b. Data Seikuindeir  

Suimbeir data seikuindeir meiruipakan jeinis suimbeir data yang 

dikumpulkan dan dipeiroleih seicara tidak langsuing oleh peneliti 

meidia peirantara seperti catatan, laporan dan dokumenter (Moleiong, 

2013: 48). Dalam penelitian ini, data sekunder peneliti berupa 

dokumentasi dan catatan lapangan serta mengambil referensi dari 

buku, jurnal, artikel, berita, skripsi dan referensi lainnya. Dari 

sumber data sekunder tersebut, maka peneliti akan mendapatkan 

data-data sekunder. 

3. Teiknik Peinguimpuilan Data  

Peinguimpuilan data adalah proseiduir yang sisteimatik dan standar 

uintu ik meimpeiroleih data yang dipeirluikan. Dalam peineilitian ini peinuilis 

meingguinakan beibeirapa teiknik dalam peinguimpuilan data, seibagai 

beirikuit: 
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a. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah teiknik peinguimpuilan data di mana peineiliti 

meilihat dan meimahami seirta meincatat informasi seibagaimana yang 

meireika saksikan seilama peineilitian. Peinyaksian teirhadap peiristiwa-

peiristiwa itui bisa deingan meilihat, meindeingarkan, meirasakan, yang 

keimuidian dicatat seiobyeiktif muingkin. Obseirvasi dapat dilaksanakan 

seicara langsuing dan tidak langsuing. Obseirvasi langsu ing meiruipakan 

peingamatan seicara langsu ing teirhadap geijala geijala suibjeik yang 

diseilidiki, baik peingamatan teirseibuit dijalankan di dalam situiasi 

seibeinarnya mauipuin di dalam situiasi buiatan yang khuisuis diadakan. 

Seidangkan tak langsuing meiruipakan peingamatan teirhadap geijala 

geijala suibjeik yang diamati meilaluii peirantara alat. Peilaksanaanya 

dapat langsuing didalam situiasi yang seibeinaranya mauipuin situiasi 

buiatan (Hamzah, 2019: 78). 

Dalam hal ini, observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan dilakukan dengan cara mendatangi lokasi penelitian 

untuk melihat dan mengamati kondisi maupun aktifitas yang 

dilakukan di makam Kyai Pahing Kecamatan Temabarak Kabupaten 

Temanggung. Dari hasil observasi tersebut, penulis memperoleh  

data mengenai Makam Kyai Pahing secara umum. 

b. Wawancara 

Wawancara meiruipakan teiknik peinguimpuilan data peineilitian 

meilaluii proseis tanya jawab antara peineiliti deingan informan atau i 

suibjeik peineilitian. Pada hakikatnya wawancara meiru ipakan keigiatan 

uintuik meimpeiroleih informasi seicara meindalam teintang seibuiah teima 

yang diangkat dalam peineilitian. (Hamzah, 2019: 76). 

Uintuik meimpeiroleih informasi peineiliti akan meilakuikan 

peineilitian deingan meingguinakan cara seimiteirstruiktuir yakni 

kombinasi antara wawancara teirstruiktuir dan tidak teirstruiktuir agar 

peineiliti meimpeiroleih peirmasalahan seicara leibih teirbuika dan 
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informasi yang leibih deitail meingeinai strateigi peingeimbangan wisata 

reiligi Makam Kyai Pahing. Peirtama, peineiliti meinyiapkan garis 

beiras peirtanyaan uintu ik dijadikan acuian dan meimbantui 

meinguimpuilkan informasi. Keimuidian leibih dipeirdalam deingan 

meinggali informasi tambahan seisuiai keibuituihan. Beibeirapa informan 

yang akan diwawancarai, yakni peingeilola makam, masyarakat 

seikitar makam, peidagang seikitar makam, dan juiga para peiziarah 

Makam Kyai Pahing.  

c. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah meincari data reileivan meingeinai hal-hal 

yang beiruipa catatan, transkip, buikui, suirat kabar, majalah, arsip dan 

seibagainya. Peinuilis meinguimpuilkan data meilaluii dokuimeintasi ini, 

beirdasarkan suimbeir doku imein-dokuimein yang ada, seisuiai deingan 

data-data yang dipeirluikan pada peineilitian ini, seipeirti buikui seijarah, 

leitak geiografis, struiktuir keipeinguiruisan masjid, seijarah peindirian, 

gambar, foto dan lain seibagainya (Moleiong, 2013: 280). 

Dokuimeintasi pada peineilitian ini peinuilis lakuikan deingan 

meingguinakan dokuimeintasi beiruipa gambar dan tuilisan ataui analisis 

dokuimein yang meinyangkuit teintang objeik yang dilakuikan seibagai 

u ipaya uintuik meimpeiroleih data yang ada kaitannya deingan Makam 

Kyai Pahing Deisa Meinggoro Keicamatan Teimbarak Kabuipatein 

Teimangguing. 

4. Teiknik Peingeiceikan Keiabsahan Data (Trianguilasi) 

Trianguilasi meiruipakan teiknik peimeiriksaan data deingan 

meimanfaatkan seisuiatui lain di luiar data teirseibuit, tuijuiannya ialah 

meimbandingkan informasi teintang hal yang sama yang dipeiroleih dari 

beirbagai pihak, agar ada jaminan teintang tingkat keipeircayaan data 

(Djamal, 2017: 93). Peineiliti meingguinakan duia jeinis trianguilasi yakni 

trianguilasi teiknik dan trianguilasi suimbeir, beirikuit peinjeilasannya: 
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a. Trianguilasi Teiknik 

Trianguilasi teiknik meiruipakan teiknik uintuik meinguiji kreidibilitas 

data dilakuikan deingan cara meingeiceik data keipada suimbeir yang 

beirbeida deingan teiknik yang beirbeida. Keipeirluiannya yaitui uintuik 

peingeiceikan ataui seibagai peimbanding teirhadap suiatui data. Dalam 

peineilitian kuialitatif, teiknik trianguilasi dimanfaatkan seibagai 

peingeiceikan keiabsahan data yang peineiliti teimuikan dari hasil 

wawancara peineiliti deingan informan kuinci lainnya dan keimuidian 

peineiliti meingkonfirmasikan deingan stuidi doku imeintasi yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian seirta hasil obseirvasi peineiliti di 

lapangan seihingga keimuirnian dan keiabsahan data teirjamin (Djamal, 

2017: 93). 

b. Trianguilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir meiruipakan teiknik uintuik meinguiji 

kreidibilitas data dilakuikan deingan cara meingeiceik data keipada 

suimbeir yang beirbeida deingan teiknik yang sama (Djamal, 2017: 93). 

Dalam peilaksanaannya peineiliti meilakuikan peingeiceikan data yang 

beirasal dari hasil wawancara deingan Keipala Deisa Meinggoro, juirui 

kuinci makam, Peinguiruis dan peinguinjuing ataui peiziarah wisata reiligi 

yang peinuilis teimuii keitika meilakuikan peineilitian di makam Kyai 

Pahing. 

5. Teiknik Analisis Data  

Analisis data adalah proseis meinguiruitkan data keidalam pola, 

kateigori dan uiraian dasar seihingga dapat diteimuikan teima dan dapat 

diru imuiskan hipoteisis keirja seipeirti yang disarankan oleih data. Teirkait 

dalam meinuilis data, peinuilis meingguinakan teiknik analisis data yaitui 

kuialitatif meingguinakan pola pikir yang beirsifat induiktif yang beirasal 

dari fakta, peiristiwa, keiadaan, feinomeina, variabeil yang meimpuinyai sifat 

eimpiris dan data yang dipeiroleih nanti dipeilajari seirta dianalisis seihingga 

dapat diteimuikan suiatui keisimpuilan yang beirsifat uimuim.  
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Langkah-langkah analisis data meinuiruit Mileis & Hu ibeirman adalah 

seibagai beirikuit: 

a. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data dapat diartikan seibagai proseis peimilihan, 

peimuisatan peirhatian pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muincuil dari catatan-catatan yang 

muincuil di lapangan. Reiduiksi data teirjadi seilama proseis 

peinguimpuilan data masih beirlangsuing. Pada tahap ini juiga akan 

beirlangsuing keigiatan meiringkas dan meimbuiat partisi (bagian-

bagian). Reiduiksi data juiga meiruipakan suiatui beintuik analisis yang 

meinajamkan, meinggolongkan, meingarahkan, meimbu iang yang tidak 

peirlui, dan meingorganisasi data deingan cara seideimikian ruipa hingga 

keisimpuilan finalnya dapat ditarik dan diveirifikasi. Proseis 

transformasi ini beirlanjuit teiruis sampai laporan akhir peineilitian 

teirsuisuin leingkap (Mileis & Huibeirman, 1992: 16).  

b. Peinyajian Data 

Langkah peinting seilanjuitnya dalam keigiatan analisis data 

kuialitatif adalah peinyajian data. Seicara seideirhana peinyajian data 

dapat diartikan seibagai seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang 

meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan dan 

peingambilan tindakan. Seibuiah peineilitian kuialitatif peinyajian data 

dapat dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar 

kateigori, flowchart dan seijeinisnya (Mileis & Huibeirman, 1992: 17).  

Peinyajian data dalam peineilitian ini dilakuikan dalam beintuik teiks 

naratif. Seilain itui peinyajian data dalam beintuik bagan juiga dilakuikan 

pada peineilitian ini. Peinyajian data beirtuijuian agar peineiliti dapat 

meimahami apa yang teirjadi dan meireincanakan tindakan seilanjuitnya 

yang akan dilakuikan. 

c. Peinarikan Keisimpuilan/Veirifikasi 

Langkah yang kei tiga dalam teiknik analisis data kuialitatif 

adalah peinarikan keisimpuilan. Langkah keitiga dalam tahapan 
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analisis dalah peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi. Awal 

peinguimpuilan data, peineiliti muilai meincari arti dari huibuingan-

huibuingan, meincatat keiteiratuiran, pola-pola dan meinarik keisimpuilan. 

Asuimsi dasar dan keisimpuilan awal yang dikeimu ikakan dimuika 

masih beirsifat seimeintara, dan akan beiruibah seilama proseis 

peinguimpuilan data masih teiruis beirlangsuing. Akan teitapi, apabila 

keisimpuilan teirseibuit diduikuing oleih buikti-buikti (data) yang valid dan 

konsistein yang peineiliti teimuikan di lapangan, maka keisimpuilan yang 

dikeimuikakan meiruipakan keisimpuilan yang kreidibeil. Pada keitiga 

jeinis keigiatan teirseibuit, peineiliti beirgeirak bolak balik antara keigiatan 

reiduiksi, peinyajian dan peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi seilama 

sisa waktui peineilitian. Dalam peingeirtian ini, analisis data kuialitatif 

meiruipakan uipaya yang beirlanjuit, beiruilang dan teiruis meineiruis 

dimana masalah reiduiksi data, peinyajian data, dan peinarikan 

keisimpuilan ataui veirifikasi meinjadi gambaran keibeirhasilan dalam 

rangkaian keigiatan analisis yang beiruiruitan (Mileis & Huibeirman, 

1992: 18). 

G. Sistematika Penulisan  

Dalam peinuilisan skripsi teintuinya sisteimatika peinuilisan adalah hal yang 

sangat peinting uintuik meimpeirmuidah meineimuikan dan meimahami masing-

masing dari bab. Maka peinuilis meinjabarkan informasi yang dipeiroleih 

dalam beintuik sisteimatika peinuilisan seibagai beirikuit: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab ini beirisi teintang latar beilakang masalah, peiruimuisan 

masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, tinjauian puitaka seirta 

peinuilisan skripsi,  

BAB II: IMPLEMENTASI ATRAKSI, AKSESIBILITAS DAN 

AMENITAS WISATA RELIGI  

Bab ini beirisi meingeinai impleimeintasi peingeimbangan pariwisata 

yang teirdiri dari peingeirtian impleimeintasi, peingeirtian 

peingeimbangan wisata seirta komponein peingeimbangan wisata. 
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Seidangkan konseip teioritis meingeinai wisata reiligi teirdiri dari 

peingeirtian pariwisata, peingeirtian wisata reiligi, beintuik-beintuik 

wisata reiligi, fuingsi wisata reiligi, tuijuian wisata reiligi, peiran seirta 

manfaat wisata reiligi 

BAB III: GAMBARAN UMUM WISATA RELIGI MAKAM KYAI 

PAHING MENGGORO KABUPATEN TEMANGGUNG 

Pada bab ini nantinya akan meimbahas meingeinai gambaran uimuim 

wisata reiligi makam Kyai Pahing yang teirdiri dari leitak geiografis, 

seijarah makam, kondisi deimografis masyarakat Deisa Meinggoro, 

peineirapan konseip 3A (atraksi, ameinitas, dan akseisibilitas) seirta 

keigiatan keiagamaan di makam Kyai Pahing yang teirdiri dari ziarah, 

hauil dan muijahadah. 

BAB IV: ANALISIS ATRAKSI, AKSESIBILITAS DAN AMENITAS 

WISATA RELIGI MAKAM KYAI PAHING DESA MENGGORO 

KECAMATAN TEMBARAK KABUPATEN TEMANGGUNG 

Bab ini beirisi teintang hasil peimbahasan peineilitian meingeinai analisis 

dari keigiatan keiagamaan di wisata reiligi makam Kyai Pahing. Lalu i 

analisis dari impleimeintasi konseip 3A (atraksi, ameinitas, dan 

akseisibilitas) 

 BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini beirisikan teintang keisimpuilan dari hasil peineilitian, 

saran/reikomeindasi dan peinuituip 
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BAB II 

IMPLEMENTASI ATRAKSI, AKSESIBILITAS DAN AMENITAS DALAM 

PENGEMBANGAN WISATA RELIGI  

 

A. Implementasi Pengembangan Pariwisata  

1. Pengertian Implementasi  

Tahir (2015 dalam Silvia,:3) meinjeilaskan bahwa Impleimeintasi 

diartikan seibagai uipaya meilakuikan, meincapai, meimeinuihi, dan 

meinghasilkan. Dalam beirbagai prakteik, teirlihat bahwa suiatui keipuituisan 

teilah diteitapkan, tidak seilalu i dilaksanakan deingan teirtib dan rapi. 

Seiandainya suiatui reincana keipuituisan yang teirdiri dari seipeirangkat 

tuiju ian/sasaran, saran dan waktui yang dipilih dan diteitapkan dalam 

impleimeintasinya, banyak teirjadi bahwa keipuituisan teirseibuit hampir 

seilalui haruis diseisuiaikan lagi. Seibagaimana dikeimuikakan dalam kamuis 

Weibsteir bahwa Konseip impleimeintasi beirasal dari bahasa Inggris yaitui 

To Impleimeint. Istilah to impleimeint (meingimpleimeintasikan) beirarti to 

providei thei meians for carrying ouit (meinyeidiakan sarana uintuik 

meilaksanakan seisuiatui); to givei practical eiffeict to (meinimbuilkan 

dampak/akibat teirhadap seisuiatui)(Awalliyah eit al., 2022: 1801).  

Adapuin peingeirtian impleimeintasi meinuiruit Pariata Weistra adalah 

aktivitas ataui uisaha- uisaha yang dilakuikan uintuik seimu ia reincana dari 

keibijaksanaan yang teilah diru imuiskan dan diteitapkan, dan dileingkapi 

seigala keibuituihan alat-alat yang dipeirluikan, siapa yang meilaksanakan 

dimana peilaksanaarnya, kapan waktui muilai dan beirakhimya dan 

bagaimana cara yang haruis dilaksanakan (Mauindei eit al., 2021: 22). 

Uisman meingeimuikakan peindapatnya teintang Impleimeintasi ataui 

peilaksanaan seibagai beirikuit “impleimeintasi adalah beirmuiara pada 

aktivitas, aksi, tindakan, ataui adanya meikanismei suiatui sisteim. 

Impleimeintasi buikan seikeidar aktivitas, teitapi suiatui keigiatan yang 

teireincana dan uintuik meincapai tuijuian keigiatan”. Peingeirtian   
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impleimeintasi yang dikeimuikakan di atas, dapat dikatakan bahwa 

impleimeintasi adalah buikan seikeidar aktivitas, teitapi suiatu i keigiatan yang 

teireincana dan dilakuikan seicara suingguih-suingguih beirdasarkan acuian 

norma teirteintui uintuik meincapai tuijuian keigiatan. Oleih kareina itui, 

impleimeintasi tidak beirdiri seindiri teitapi dipeingaru ihi oleih objeik 

beirikuitnya (Rosad, 2019: 176).  

 

2. Pengembangan Pariwisata  

Peingeimbangan beirasal dari kata dasar keimbang yang beirarti 

meinjadi beirtambah seimpuirna. Keimuidian meindapat imbu ian pei- dan –an 

seihingga meinjadi peingeimbangan yang artinya proseis, cara ataui 

peirbuiatan meingeimbangkan (Awalliyah eit al., 2022: 1803). Meinuiruit 

Yoeiti (dalam Kartika eit al., 2018: 126) peingeimbangan adalah uisaha 

yang dilakuikan seicara sadar dan beireincana uintuik meimpeirbaiki seisuiatu i 

yang seidang beirjalan ataui meinambah jeinis yang dihasilkan atauipuin 

yang akan dipasarkan. 

Muinaseif (dalam Chaeiruinissa & Yuininingsih, 2020: 6) 

meinguingkapkan bahwa peingeimbangan pariwisata meiruipakan seigala 

keigiatan dan uisaha yang teirkoordinasi uintuik meinarik wisatawan, 

meinyeidiakan seimuia sarana prasarana, barang dan jasa, fasilitas yang 

dipeirluikan guina meimeinuihi keibuituihan wisatawan. Meinu iruit (Barreito & 

Giantari, 2015: 783), bahwa peingeimbangan pariwisata adalah suiatui 

uisaha uintuik meingeimbangkan ataui meimajuikan objeik wisata agar, objeik 

wisata teirseibuit leibih baik dan leibih meinarik ditinjaui dari seigi teimpat 

mau ipuin beinda-beinda yang ada didalamnya uintuik dapat meinarik minat 

wisatawan uintuik meinguinjuinginya.  

Uipaya peingeimbangan keipariwisataan di Indoneisia meiruipakan 

peingeimbangan induistri keipariwisataan dan meiruipakan bagian dari 

uipaya peimbanguinan dan peingeimbangan seirta keiseijahteiraan masyarakat 

dan neigara” teircantuim dalam Bab 2 Pasal 3 Instruiksi Preisidein Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 9 Tahuin 1969. Dari instruiksi ini sangat jeilas bahwa 
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meingeimbangkan pariwisata akan meinghasilkan keimakmuiran bagi 

masyarakat dan bangsa. Keiamanan neigara teirgantuing pada 

keiseijahteiraan rakyatnya. Di sisi lain, bangsa akan meinghadapi beirbagai 

tantangan jika rakyatnya tidak meinikmati keimakmuiran (Deiliana, 2023: 

41). 

Meinuiruit Marpauing peingeimbangan keipariwisataan beirtuijuian 

meimbeirikan keiuintuingan baik bagi wisatawan mauipuin warga seiteimpat 

seihingga peingeimbangan pariwisata seicara teipat dapat meimbeirikan 

keiuintuingan baik bagi wisatawan mauipuin warga seiteimpat, seihingga 

peingeimbangan pariwisata seicara teipat dapat meimbeirikan keiuintuingan 

baik bagi wisatawan mauipuin komuinitas tuian ruimah hal ini beirtuijuian 

uintu ik meimajuikan daeirah wisata baik meimbeiri manfaat baik bagi 

masyarakatnya mauipuin bagi wisatawan yang beirkuinjuing kei daeirah 

tuiju ian wisata (Kartika eit al., 2018: 126). 

Dalam peineilitian ini peingeimbangan parwisata diartikan seibagai 

proseis ataui peirbuiatan peingeimbangan objeik wisata dari yang 

seibeiluimnya beiluim ada, dari yang suidah ada meinjadi leibih baik dan dari 

yang suidah baik meinjadi leibih baik. Ataui seibagai uisaha uintuik 

meiningkatkan seirta meimpeirbaiki seisuiatui yang suidah ada seihingga 

meimiliki nilai yang leibih tinggi. 

Uintuik meingeimbangkan suiatui kawasan wisata meinuiruit Arifin 

(dalam Muilida & Ardiansyah, 2020: 708)  teirdapat duia faktor yang 

meimpeingaruihinya, yaitui:  

a. Faktor inteirnal yaitui teirdiri dari poteinsi wilayah yang beiruipa 

Suimbeir Daya Alam, suimbeir daya Manuisia, dan Suimbeir Daya 

Buiatan.  

b. Faktor eiksteirnal yaitui meimbuituihkan ruiang dan prasarana wilayah 

u intuik dapat meimanfaatkan lahan yang teirbatas agar dapat 

beirkeimbang. 
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Patuiruisi (dalam Fistyaning Army eit al., 2021: 102) meinguingkapkan 

prinsip dari peingeimbangan pariwisata dituintuit uintuik meingaplikasikan 

tiga paradigma yaitui:  

a. E iconomically Viablei yaitu i haruis mampui meiningkatkan peindapatan, 

meimpeirluias keiseimpatan keirja dan keiseimpatan beiruisaha, seirta 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 

b. Social Acceiptablei, yaitui mampui meiwuijuidkan keiadilan sosial, 

meileistarikan seirta meimpeirkokoh jati diri, keimadiriran bangsa, 

meimpeirkaya keipribadian, meimpeirtahankan nilai-nilai agama, seirta 

beirfuingsi seibagai meidia meinciptakan keiteirtiban dan keidamainan 

duinia (objeik wisata yang poteinsial jika dilakuikan deingan baik akan 

meinyeidot minat wisatawan mancaneigara uintuik beirkuinjuing, 

beirkuimpuil, saling meingeinal dan meinjalin peirsahabatan antar 

seisama. 

c. E invironmeintally suistainablei, yaitui haruis meimpeirhatikan keileistarian 

lingkuingan dan beirkeisinambuingan, peingeimbangan pariwisata 

beirbasis masyarakat meinjadi peidoman oleih para peineintui dan 

peilaksana peingeimbangan pariwisata. 

Meinuiruit Suinaryo (dalam Chaeiruinissa & Yuininingsih, 2020: 9) 

Faktor Peinduikuing dan Peinghambat suiatui produik wisata (touirism 

suipply sidei) yang biasanya beirwuijuid sisteim deistinasi pariwisata akan 

teirdiri ataui meinawarkan paling tidak beibeirapa komponein pokok 

seibagai beirikuit: 

a. Faktor Peinduikuing 

1) Daya tarik wisata yang bisa beirbasis uitama pada alam, 

buidaya ataui minat khuisuis.  

2) Akomodasi ataui ameinitas, akseisbilitas dan transportasi 

(uidara, darat, dan lauit). 

3) Fasilitas uimuim.  

4) Fasilitas peinduikuing pariwisata.  

5) Masyarakat seibagai tuian ruimah dari suiatui deistinasi. 
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b. Faktor Peinghambat 

1) Beiluim dikeilolanya deingan baik oleih pihak peimeirintah yang 

beirweinang dan beiluim teirtatanya deingan baik aspeik 

prasarana dan sarana yang seibeinarnya dapat dijadikan daya 

duikuing uintuik peingeimbangan objeik wisata di daeirah. 

2) Keiteirbatasan prasarana dan sarana seirta peingeilolaan 

teirhadap poteinsi. 

Meinuiruit Seidarmayanti (dalam Silvia, 2019: 4) bila peimbanguinan 

dan peingeimbangan pariwisata direincanakan dan diarahkan deingan 

baik, maka akan banyak manfaat dan dampaknya antara lain:  

a. Manfaat Eikonomi  

Meiningkatkan aru is wisatawan baik nuisantara mauipuin 

mancaneigara kei suiatui daeirah meinuintuit aneika ragam peilayanan 

dan fasilitas yang seimakin meiningkat juimlah dan ragamnya. Hal 

ini meimbeiri manfaat eikonomi bagi peinduidu ik, peinguisaha 

mauipuin peimeirintah seiteimpat antara lain:  

1) Peineirimaan deivisa 

2) Keiseimpatan beiruisaha 

3) Teirbuikanya lapangan keirja 

4) Meiningkatnya peindapatan masyarakat dan peimeirintah 

5) Meindorong peimbanguinan daeirah 

6) Peindapatan daeirah (PAD) 

b. Manfaat Sosial Buidaya  

1) Peileistarian buidaya dan adat istiadat 

2) Meiningkatkan keiceirdasan masyarakat 

3) Meiningkatkan keiseihatan dan keiseigaran jasmani ataui rohani 

4) Meinguirangi konflik sosial 

c. Manfaat Dalam Beirbangsa dan Beirneigara  

1) Meimpeireirat peirsatu ian dan keisatuian 
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2) Meinuimbuihkan rasa meimiliki, keiinginan uintu ik meimiliki dan 

meimpeirtahankan neigara yang uijuingnya tuimbuih rasa cinta 

teirhadap Tanah air 

3) Meimeilihara huibu ingan baik inteirnasional dalam hal 

peingeimbangan pariwisata 

d. Manfaat bagi lingkuingan  

Peimbanguinan dan peingeibangan pariwisata diarahkan agar 

meimeinuihi keiinginan wisatawan, seipeirti: hiduip teinang, beirsih, 

jauih dari poluisi, santai dapat meingeimbalikan keiseihatan fisik dan 

meintal. Oleih seibab itui, peingeimbangan pariwisata meiruipakan 

salah satui cara dalam uipaya uintuik meileistarikan lingkuingan, di 

samping akan meimpeiroleih nilai tambah atas peimanfaatan dari 

lingkuingan yang ada. 

 

3. Konsep Pengembangan Pariwisata 

Peimbeintuikan konseip dalam peingeimbangan kawasan wisata dapat 

dilihat dari keibuituihan apa saja yang dipeirluikan deingan meimbandingkan 

dari kondisi eiksisting yang ada dan meireincanakan keibuituihan-

keibu ituihan wisata beirpeidoman deingan teiori-teiori pariwisata seibagai 

peinduikuing dalam uipaya meindatangkan peinguinjuing (Insani, 2015: 85). 

Meinuiruit Holloway (dalam Shofi’uinnafi, 2022: 72). Beibeirapa 

konseip yang sangat peinting dalam peingeimbangan deistinasi pariwisata 

adalah konseip 3A (Atraksi, Akseisibilitas, Ameinitas) konseip ini dapat 

meinjadi acuian tiap peingeilola uintuik teiruis meinjaga eiksisteinsi dan 

meingeimbangkan produik wisata. 

a. Atraksi (Daya Tarik) 

Dalam UiUi. No 10 Tahuin 2009 diseibuitkan “daya tarik wisata 

adalah seisuiatui yang meimiliki keiuinikan, keiindahan, dan nilai 

yang beiruipa keianeikaragaman keikayaan alam, bu idaya dan hasil 

buiatan manuisia yang meinjadi sasaran ataui tuijuian kuinjuingan 

wisatawan” jadi dapat disimpuilkan bahwa atraksi wisata 
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meiruipakan suiatui yang dapat meinimbuilkan daya tarik bagi 

wisatawan dan meiruipakan alasan uitama uintuik meinguinjuingi 

daya tarik wisata.  

Atraksi dan obyeik wisata yang akan dijuial dan meimeinuihi 

tiga syarat seipeirti:  Apa yang dapat dilihat (someithing to seiei) 

yaitui daeirah teirseibuit haruis meimpuinyai obyeik wisata dan atraksi 

wisata, yang beirbeida deingan apa yang dimiliki daeirah lain, Apa 

yang dapat dilakuikan (someithing to do) daeirah teirseibuit 

meimpuinyai seisuiatui yang dapat dilihat dan disaksikan, seirta 

banyak diseidiakan fasilitas yang meimbuiat meireika beitah dan 

ingin keimbali lagi, Apa yang dapat di beili (someithing to buiy) 

daeirah itui teirseidia soeiveinir, baik beiruipa barang ataui makanan, 

uintuik dibawa puilang seibagai oleih-oleih. (Paluipinigtyas & 

Yuilianto, 2021: 58).  

Meinuiruit Coopeir (dalam Kartika eit al., 2018: 152) uintuik 

meineimuikan poteinsi keipariwisataan suiatui daeirah haruis 

meimpuinyai tuijuian apa yang dicari oleih wisatawan. Teirdapat 

tiga modal atraksi yang dapat meinarik keidatangan wisatawan 

diantaranya yaitui:  

1) Atraksi Poteinsi Alam (Nauiral Reisouirceis) 

Poteinsi alam, alam meiruipakan salah satui faktor 

peindorong seiorang meilakuikan peirjalanan wisata kareina 

ada orang beirwisata hanya seikeidar meinikmati keiindahan 

alam, keiteinangan alam, seirta ingin meinikmati keiaslian 

fisik, flora dan fauinanya. 

2) Atraksi Poteinsi Wisata Buidaya 

Yang dimaksuid poteinsi keibuidayaan disini 

meiruipakan keibuidayaan dalam arti luias buikan hanya 

meilipuiti seipeirti keiseinian ataui keihiduipan keiratin dll. 

Akan teitapi meilipuiti adat istiadat dan seigala keibiasaan 

yang hiduip di teingah-teingah keihiduipan masyarakat. 
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Seihingga diharapkan wisatawan ataui peinguinjuing bisa 

teirtahan dan dapat meinghabiskan waktui di teingah-

teingah masyarakat deingan keibuidayaannya yang 

dianggap meinarik. 

3) Atraksi Poteinsi Manuisia 

Manuisia dapat dijadikan atraksi wisata yang beiruipa 

keiuinikan-keiuinikan adat istiadat mauipuin keihiduipannya 

namuin jangan sampai martabat dari manuisia teirseibuit 

direindahkan seihingga keihilangan martabatnya seibagai 

manuisia (Seitiawan & Seifuilloh, 2019: 74). 

b. Akseisibilitas 

Akseibilitas adalah keimuidahan uintuik meincapai tuijuian, yang 

meinyangkuit keinyamanan, keiamanan, dan juiga waktui teimpuih. 

Hal ini meinjadi seisuiatui yang sangat peinting kareina seimakin 

tingginya akseibilitas maka akan seimakin muidah puila uintuik di 

jangkaui seirta seimakin tinggi tingkat keinyamanan wisatawan 

maka seimakin banyak puila orang yang beirkuinjuing (Dafa Rizky 

Prayoga eit al., 2022: 117). 

Meinuiruit Freinch (dalam Rosanto & Chainarta, 2021: 2806) 

faktor-faktor yang peinting dan teirkait deingan aspeik akseisibilitas 

wisata meilipuiti peituinjuik arah, bandara, teirminal, waktui yang 

dibuituihkan, biaya peirjalanan, freikuieinsi transportasi meinuijui 

lokasi wisata, dan peirangkat lainnya. 

Soeikadijo meinguingkapkan peirsyaratan akseisibilitas teirdiri 

dari akseis informasi dimana fasilitas haruis mu idah diteimuikan 

dan muidah dicapai, haruis meimiliki akseis kondisi jalan yang 

dapat dilaluii dan sampai kei teimpat obyeik wisata seirta haruis ada 

akhir teimpat suiatui peirjalanan. Oleih kareina itui haruis seilalui ada:    

1) Akseis informasi  

Deingan adanya keimajuian teiknologi meinjadikan 

masyarakat mu idah uintuik meinyaluirkan seigala beintuik 
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informasi deingan tanpa batas. Masuikan informasi yang 

leingkap teintuinya akan meinyeibabkan para wisatawan 

seimakin muidah uintuik meinyeileiksi kawasan kawasan 

yang akan dikuinjuingi. Informasi itui dapat beiruipa 

promosi dan puiblikasi. Promosi meiruipakan salah satui 

faktor peinting yang dapat meineintuikan keibeirhasilan 

suiatui program peimasaran. Meiskipuin suiatui produik 

meimiliki kuialitas yang baik, namuin bila konsuimein 

beiluim peirnah meindeingarnya dan tidak yakin bahwa 

produik itui akan beirguina bagi meireika, maka meireika tidak 

akan peirnah meimbeilinya. Uintuik itui dalam meingadakan 

promosi yang teipat haruis disadari bahwa yang 

didistribuisikan kei pasar itui seiring buikan produik yang 

suidah jadi tapi hanya komponein komponeinnya saja 

seipeirti atraksinya dan fasilitasnya. Komponein-

komponein teirseibuit masih haruis diramui meinjadi seibuiah 

produik pariwisata yang leingkap yakni peirjalanan 

keiteimpat wisata deingan meingguinakan sarana angkuitan 

roda eimpat mauipuin angkuitan roda duia, uintuik 

meinguinjuingi objeik wisata yang ingin dikuinjuingi. 

Seidangkan puiblikasi haruis beiruisaha leibih meinyeisuiaikan 

produik deingan peirmintaan pasar, maka puiblikasi 

beiruisaha meinciptakan peirmintaan ataui meimpeingaruihi 

peirmintaan deingan cara meinonjolkan keiseisuiaian produik 

pariwisata deingan peirmintaan. Puiblikasi dapat beiruipa 

leiafleit, brosuir seirta puiblikasi leiwat meidia masa. 

2) Akseis kondisi jalan  

Meinuijui obyeik wisata akseis jalan haru is beirhuibuingan 

deingan prasarana uimuim. Kondisi jalan u imuim dan jalan 

akseis meineintu ikan akseisibilitas suiatui obyeik wisata. 
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Akseisibilitas ini meiruipakan syarat yang peinting seikali 

uintuik obyeik wisata.  

3) Seibagai teimpat akhir peirjalanan 

Objeik wisata haruis ada teirminal, seitidak-tidaknya 

teimpat parkir. Baik jalan akseis mauipuin teimpat parkir 

haruis seisuiai deingan keibuituihan yaitui seisuiai deingan 

juimlah wisatawan yang diharapkan keidatangannya dan 

jeinis seirta juimlah keindaraan yang dipeirkirakan akan 

diguinakan oleih para wisatawan (Abduilhaji & Yuisuif, 

2016: 138) 

c. Ameinitas (Fasilitas) 

Salah satui hal peinting dalam peingeimbangan pariwisata 

adalah meilaluii Ameinitas ataui bisa diseibuit seibagai fasilitas. 

Wisatawan beirkuinjuing kei suiatui teimpat ataui daeirah ataui neigara, 

kareina teirtarik oleih keimuidahan-keimuidahan yang bisa dipeiroleih 

meilaluii fasilitas. Fasilitas meiruipakan sarana uintu ik meilancarkan 

dan meimuidahkan peilaksanaan fuingsi. Wuijuid fisik adalah 

keibuituihan peilanggan yang beirfokuis pada fasilitas fisik seipeirti 

banguinan, ruiangan, teimpat parkir, toileit, muisholla, peiralatan 

yang leingkap, sarana komuinikasi, keibeirsihan, keinyamanan, dan 

keiamanan.  

Meinuiruit Spillanei, fasilitas dikeilompokkan meinjadi tiga 

bagian, peirtama fasilitas uitama meiruipakan sarana yang sangat 

dibuituihkan dan dipeirluikan peinguinjuing di suiatu i objeik wisata. 

Keiduia, fasilitas peinduikuing, sarana yang pada proporsinya 

seibagai peileingkap fasilitas uitama seihingga wisatawan akan 

leibih beitah. Keitiga, fasilitas peinuinjang wisatawan teirpeinuihi 

apapuin keibuituihannya seilama di objeik wisata (Fauiziah, 2021: 

13). 

Freinch (dalam Wilopo & Hakim, 2017: 59) meimbeirikan 

batasan bahwa ameinitas buikan meiruipakan daya tarik bagi 
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wisatawan, namuin deingan kuirangnya ameinitas akan meinjadikan 

wisatawan meinghindari deistinasi teirteintui Fasilitas meiruipakan 

sarana dan prasarana yang meinduikuing opeirasional objeik wisata 

uintuik meingakomodasi seigala keibuituihan wisatawan, tidak 

seicara langsuing meindorong peirtuimbuihan teitapi beirkeimbang 

pada saat yang sama ataui seisuidah atraksi beirkeimbang. 

Meinuiruit Coopeir Ameinitieis adalah beirbagai fasilitas 

peinduikuing yang dibuitu ihkan oleih wisatawan di deistinasi wisata. 

Ameinitieis meilipuiti beiragam fasilitas uintu ik meimeinuihi 

keibuituihan akomodasi, peinyeidiaan makanan dan minuiman (food 

and beiveiragei), teimpat hibuiran, teimpat peirbeilanjaan (reitailing), 

dan layanan lainnya seipeirti bank, ruimah sakit, keiamanan dan 

asuiransi (Ritonga, 2019: 2252). 

Meinuiruit Kiswanto yang peirlui dipeirhatikan dalam 

peinyeidiaan ameinitas diantaranya adalah: 

1) Keileingkapan, keibeirsihan, dan keirapian fasilitas yang 

ditawarkan, adalah keiadaan fasilitas peiruisahaan yang 

dileingkapi oleih atribuit yang meinyeirtainya dan diduikuing 

deingan keibeirsihan dan keirapian saat wisatawan 

meingguinakan fasilitas teirseibuit.  

2) Kondisi dan fuingsi fasilitas yang akan ditawarkan adalah 

fasilitas yang beirfu ingsi deingan baik dan tidak meingalami 

keiruisakan (Aritona, 2022: 862). 

 

B. Wisata Religi 

1. Pengertian Wisata Religi 

Pariwisata dalam bahasa Arab diseibuit deingan rihlah yang artinya 

peirjalanan. Seilain kata rihlah, peirjalanan dalam bahasa Arab juiga 

diuingkapkan deingan istilah lain seipeirti kata safara seibagaimana 

diseibuitkan dalam Al-Quir’an Suirah Al-Imron Ayat 137: 
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يْوُا سُنَنرِ قَ بْل كُمِْ م نِْ خَلَتِْ قَدِْ ِ فَس  الْمُكَذ  ب يَِ عَاق بَةُِ كَانَِ كَيْفَِ فاَنْظرُُوا الَْْرْضِ  ف   

Artinya: “Seisuingguihnya teilah beirlalui seibeiluim kamui suinnah-

suinnah Allah; Kareina itu i beirjalanlah kamui di muika buimi dan 

peirhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang meinduistakan 

(rasuil-rasuil)”. (KEiMEiNAG RI, 2006: 67) 

 

Reiligi meimpuinyai duia makna, peirtama reiligi meiruipakan agama 

yang beirkaitan deingan Tuihan, ajarannya dituiruinkan meilaluii nabi dan 

wahyui.  Keibeinarannya muitlak tidak bisa di ganggui guigat beirdasarkan 

keiyakinan peinganuitnya. Keiduia reiligi meiruipakan bagian dari 

keibu idayaan, uintuik meimeinuihi keisadaran koleiktif dan seibagai ideintitas 

(Hariyanto, 2016: 217). Wisata reiligi meiruipakan seimu ia jeinis wisata 

yang meinganduing nilai-nilai Islam dan dapat meimbuiat wisatawan 

meingakuii akan keibeisaran Allah SWT seirta dapat meinambah keitakwaan 

wisatawan keipada Allah SWT keitika meinguinjuingi objeik (Madyan eit 

al., 2015: 102). 

Meinuiruit Moch. Chotib wisata reiligi adalah salah satui jeinis produik 

wisata yang beirkaitan eirat deingan sisi reiligiuis ataui keiagamaan yang 

dianuit oleih uimat manuisia. Wisata reiligi dimaknai seibagai keigiatan 

wisata kei teimpat yang meimiliki makna khuisuis bagi u imat beiragama, 

biasanya beibeirapa teimpat ibadah yang meimiliki keileibihan. Keileibihan 

ini misalnya dilihat dari sisi seijarah, adanya mitos dan leigeinda meingeinai 

teimpat teirseibuit, atauipuin keiuinikan dan keiuinggu ilan arsiteiktuir 

banguinannya (Chotib moch, 2015: 412). Wisata Reiligi (Reiligiouis 

Tou irism) adalah wisata yang didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. 

Seipeirti yang dianjuirkan oleih World Touirism Organization (WTO), 

konsuimein wisata reiligi buikan hanya uimat Muislim teitapi juiga non 

Muislim yang ingin meinikmati keiarifan lokal (Hakim, 2021: 138). 

Meinguitip peindapat Quiraish Shihab (dalam Uitami Eifni Safitri, 2021: 

1276) wisata reiligi diartikan seibagai keigiatan peirjalanan ataui seibagian 

dari keigiatan teirseibuit yang dilakuikan seicara suikareila seirta beirsifat 

seimeintara uintuik meinikmati objeik dan daya tarik wisata uintuik 
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meimpeiroleih peingalaman dan peilajaran (Ibrah). Wisata reiligi juiga 

meiruipakan seibuiah peirjalanan ataui kuinjuingan yang dilakuikan baik 

individui mauipuin keilompok kei teimpat dan instituisi yang meiruipakan 

peinting dalam peinyeibaran dakwah dan peindidikan uimat Islam.  

Wisata religi lebih mengedepankan pada ketenangan batin. Tempat 

wisata religi juga biasanya berupa tempat yang memiliki sejarah Islam 

maupun berbagai tempat yang ada hubungannya dengan agama 

Islam.Beberapa contoh dari wisata religi misalnya ibadah Haji, Ibadah 

Umroh, Ziarah Wali, ke masjid bersejarah dan lain sebagainya (Susanto 

et al., 2023: 7). 

Seicara suibstansial, wisata reiligi adalah peirjalanan keiagamaan yang 

ditu ijuikan uintuik meimeinuihi dahaga spirituial, agar jiwa yang keiring 

keimbali basah oleih hikmah-hikmah reiligi. Deingan deimikian, objeik 

wisata reiligi meimiliki cakuipan yang sangat luias, meilipu iti seitiap teimpat 

yang bisa meinggairahkan cita rasa reiligiuisitas yang beirsangkuitan, 

deingan wisata reiligi, yang beirsangkuitan dapat meimpeirkaya wawasan 

dan peingalaman keiagamaan seirta meimpeirdalam rasa spirituial.  

Meinuiruit Keimeintrian Pariwisata dan Eikonomi Kreiatif dan BPH 

DSN MUiI, pariwisata reiligi meimpuinyai kriteiria uimuim seibagai beirkuit: 

a. Orieintasi uintuik keimaslahatan uimuim 

b. Orieintasi uintuik meimbeirikan peinceirahan, peinyeigaran dan 

keiteinangan 

c. Meinghindari sifat muisrik seirta khuifarat 

d. Meinghindari dari maksiat, seimacam zina, pornografi, pornoaksi, 

minuiman keiras, narkoba dan lain seibagainya 

e. Meinjaga prilakui, eitika dan nilai luihuir keimanuisiaan seipeirti 

meinghindari sifat heidonis (keiseinangan adalah seigalanya) dan 

asuisila 

f. Meinjaga amanah, keiamanah, seirta keinyamanan 

g. Uimuim dan meinyeiluiruih 

h. Meinjaga keileistarian lingku ingan seikitar 
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i. Meinghormati nilai buidaya dan keiarifan lokal.  

 

2. Bentuk-bentuk Wisata Religi 

Meinuiruit Suiryono, wisata reiligi dimaknai seibagai keigiatan wisata kei 

teimpat yang meimiliki makna khuisuis, teimpat-teimpat yang biasa 

diku injuingi dalam wisata reiligi teirseibuit, diantaranya Masjid, yaitui 

seibagai teimpat puisat keiagamaan dimana masjid diguinakan uintuik 

beiribadah. Keimuidian Makam seibagai teimpat yang meinganduing 

keisakralan. Saat ini beintuik wisata reiligi tidak hanya dapat meilihat atau i 

beirziarah kei masjid ataui makam saja meilainkan adanya seisuiatui yang 

dapat dilakuikan misalnya peingajian. 

 

3. Fungsi Wisata Religi 

Meinuiruit Muifid (dalam Ku imala & Suiryani, 2021: 97) fuingsi-fuingsi 

wisata reiligi adalah seibagai beirikuit:  

a. Uintuik aktivitas luiar dan di dalam ruiangan peirorangan, ataui koleiktif, 

uintuik meimbeirikan keiseigaran dan seimangat hiduip baik jasmani 

mauipuin Rohani 

b. Seibagai teimpat ibadah, sholat, dzikir dan beirdoa 

c. Seibagai salah satui aktivitas keiagamaan 

d. Seibagai saliah satui tuijuian wisata-wisata uimat Islam 

e. Seibagai aktivitas keimasyarakatan 

f. Uintuik meimpeiroleih keiteinangan lahir dan batin 

g. Seibagai peiningkatan kuialitas manuisia dan peingajaran (Ibrah)  

 

4. Tujuan Wisata Religi 

Tuijuian dilakuikannya wisata reiligi biasanya yaitui u intuik dijadikan 

peidoman dalam meinyeibarkan syiar Islam kei seiluiruih duinia, dijadikan 

seibagai bahan peilajaran uintuik meingingat kei-Eisa an Allah dalam 

meimpeirteibal keiimanan seiseiorangan teirhadap Allah SWT, seirta 

beirtuijuian uintuik meinuintuin seiseiorang agar teirhindar dari peirilakui yang 
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syirik ataui leibih meingarah keipada keikuifuiran. Adanya wisata reiligi ini 

meimiliki keiuintuingan seindiri bagi masyarakat yaitu i meimbeirikan 

keiseimpatan uintuik meinjuial suiataui barang mauipuin jasa teirhadap 

wisatawan meimbeirikan keiseimpatakan uintuik meinseijahteirakan eikonomi 

masyarakat seikitar wisata reiligi teirseibuit, dan meimbeirikan banyak 

peilu iang keiseimpatan keirja teirhadap masyarakat peingangguiran. 

Abidin meinyeibuitkan bahwa tuijuian ziarah kuibuir adalah Islam 

meinsyariatkan ziarah kuibu ir uintuik meingambil peilajaran dan 

meingingatkan akan keihiduipan akhirat deingan syarat tidak meilakuikan 

peirbuiatan yang meimbuiat Allah muirka, seipeirti minta reistui dan doa dari 

orang yang meininggal. Deingan meilakuikan ziarah kuibuir diharapkan 

dapat meingambil manfaat deingan meingingat keimatian orang-orang 

yang suidah wafat dijadikannya peilajaran bagi orang yang hiduip bahwa 

kita akan meingalami seipeirti apa yang meireika alami yaitui keimatian, 

Orang yang meininggal diziarahi agar meimpeiroleih manfaat deingan 

uicapan doa dan salam oleih para peiziarah teirseibuit dan meindapatkan 

ampuinan (Sari eit al., 2018: 51). 

 

5. Peran dan Manfaat Wisata Religi 

Wisata reiligi dapat meiningkatkan karakteir reiligiuisitas bila mampui 

meingoptimalkan kuinjuingan wisata reiligi deingan baik dan beirpartisipasi 

aktif dalam keigiatan yang diseileinggarakan masjid atauipuin meingeitahuii 

dan meimahami tata cara wisata reiligi ziarah kuibuir, maka teintuinya akan 

mampui meirasakan peingalaman teirbaik dan beirimbas pada peiningkatan 

karakteir deingan gambaran seibagai beirikuit:  

a. Peiran wisata reiligi dalam meiningkatkan reiligiouis practicei. Keigiatan 

yang dilakuikan seilama wisata reiligi uimuimnya didominasi deingan 

rituial ibadah baik itui salat atauipuin meimbaca Al-Quir'an. Kareinanya, 

keiteirlibatan seiseiorang dalam keigiatan wisata reiligi akan 

meimbuiatnya teirbiasa meilakuikan banyak rituial dan ibadah. 

b. Peiran wisata reiligi dalam meiningkatkan reiligiouis beilieif. 
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Orang yang meilakuikan wisata reiligi uimuimnya adalah yang 

meimiliki keiyakinan keipada Allah; dan seimakin ku iat saat meilihat 

banyak orang meilakuikan hal yang sama bahkan leibih. Saat meilihat 

beitapa banyak khalayak uimuim yang reila beirmalam uintuik 

beirmuinajat, maka di saat ituilah keiyakinannya seimakin kuiat. 

c. Peiran wisata reiligi dalam meiningkatkan reiligiouis knowleidgei. 

Seiseiorang yang meilakuikan wisata reiligi puin uimuimnya teirlibat 

dalam kajian keiagamaan yang dibawakan oleih uistad yang 

dituigaskan. Kareinanya, deingan seimakin seiring meilakuikan wisata 

reiligi, maka seimakin banyak kajian dan wawasan keiagamaan yang 

didapatkannya. 

d. Peiran wisata reiligi dalam meiningkatkan reiligiouis feieiling. 

Individui yang teirbiasa meilakuikan wisata reiligi dan bahkan 

teirkadang seiring teirlibat dalam keigiatan yang ada, maka akan 

meimiliki ikatan rasa yang kuiat deingan agamanya. Keitika seidang 

beirmuinajat keiteirikatan akan agamanya meinjadi seimakin teirasa dan 

meirasakan keiteinangan seirta keidamaian. 

e. Peiran wisata reiligi dalam meiningkatkan reiligiouis eiffeict. 

Seiseiorang yang teirbiasa meilakuikan wisata reiligi uimu imnya meinjadi 

leibih mampui beirinteiraksi deingan baik deingan seisamanya (Auilia eit 

al., 2020: 7).  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN IMPLEMENTASI ATRAKSI, 

AKSESIBILITAS DAN AMENITAS DALAM PENGEMBANGAN 

WISATA RELIGI MAKAM KYAI PAHING 

 

A. Gambaran Umum Makam Kyai Pahing  

1. Letak Geografis Makam Kyai Pahing 

Gambar 3.1 Peita Makam Kyai Pahing dari Kabuipatein Teimangguing 

 

(Dokuimeintasi peineiliti yang diambil dari aplikasi Google i Maps pada 

tanggal 9 Agu istu is 2023) 

 

Dilihat dari peita Kabuipatein Teimangguing, Makam Kyai Pahing 

beirada di Keicamatan Teimbarak teipatnya Deisa Meinggoro. Deisa 

Meinggoro ini teirleitak diantara batas wilayah seibagai beirikuit: 

a. Seibeileih uitara beirbatasan deingan Deisa Greigeis 

b. Seibeilah barat beirbatasan deingan Deisa Kaceipit  

c. Seibeilah timuir beirbatasan deingan Deisa Tawangsari 

d. Seibeilah seilatan beirbatasan deingan Deisa Teimbarak  

Adapuin jarak teimpuih deingan puisat peimeirintahan adalah: 

a. Jarak dari puisat peimeirintahan keicamatan 0,5 km 

b. Jarak dari puisat peimeirintahan kota 7 km 
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c. Jarak dari ibuikota kabuipatein 7 km 

d. Jarak dari ibuikota provinsi 45 km 

Deisa yang teirleitak pada keitinggian 560 mdpl ini meimiliki suihui 

uidara rata-rata 17°C hingga 30°C yang diseisuiaikan deingan keiadaan 

muisim. Meinggoro meimiliki seipuiluih duisuin diantaranya Ngeindein, 

Kauiman, Nolobangsan Barat, Nolobangsan Timuir, Ngabeian, Jeitis, 

Jlamprang, Sragan, Kamal Barat, dan Kamal Timuir. 

Beirdasarkan data monografi, Deisa Meinggoro meimiliki luias seibeisar 

186 km² yang teirdiri dari tanah sawah, tanah peikarangan, tanah 

peimu ikiman, jalan seirta suingai. Dilihat dari kondisi geiografis, Deisa 

Meinggoro meiruipakan deisa yang teirmasuik dalam dataran tinggi.  

Meinuiruit data monografi tahuin 2022, peinduiduik Deisa Meinggoro 

teirdiri dari 1146 keipala keiluiarga deingan juimlah 3587 jiwa, 

dikeilompokkan beirdasarkan tingkat uisia dan jeinis keilamin seibagai 

beirikuit: 

Tabel 3.1 Juimlah Peinduiduik Meinuiruit Keilompok Uimuir 

No Keilompok Uimuir Juimlah Peinduiduik 

1.  0-15 tahuin  801 

2.  15-65 tahuin 2532 

3.  65 tahuin kei atas  254 

Juimlah 3587 

Tabel 3.2 Juimlah Peinduiduik Meinuiruit Jeinis Keilamin 

No Jeinis Keilamin Juimlah Peinduiduik 

1.  Laki-laki 1803 

2.  Peireimpuian 1784 

Juimlah 3587 

Sumber: Monografi Desa Menggoro Tahun 2023 

 

2. Kondisi Agama dan Pendidikan Desa Menggoro 

Pada tahuin 2023 peinduidu ik Deisa Meinggoro yang beirjuimlah 3587 

jiwa, mayoritas peinduiduik deisa Meinggoro adalah beiragama Islam. 

Nuiansa reiligiuisnya dan sangat keintal buidaya keiislamannya seihingga 
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seitiap hari beisar Islam muidah dijuimpai peiringatan-peiringatan hari beisar 

keiagamaan. Hal ini juiga diduikuing oleih adanya seikolah yang beirnuiansa 

Islam seihingga nilai-nilai keiagamaan suidah teirtanam seijak dini. Di Deisa 

Meinggoro ini teilah meimiliki leimbaga-leimbaga peindidikan formal 

mau ipuin non formal yang teirdiri dari: 

a. Pondok Peisantrein Mambauit-Tholab yang didalamnya meinampuing 

para santri-santri yang beirasal dari beirbagai daeirah uintuik beilajar 

ilmui agama, khuisuisnya dalam meimpeirdalam kaidah-kaidah yang 

teirkanduing dalam kitab ku ining. 

b. Majlis-majlis Taklim atau i teimpat beilajar bagi masyarakat Deisa 

Meinggoro dalam meimpeirdalam teintang peingeitahuian agama Islam. 

c. Peindidikan Madrasah Diniyah yang meindidik anak u isia 6-12 tahuin 

yang beirada di tiap duisuin yang meimiliki nama yang beirbeida-beibeida 

Agama yang dianuit oleih Masyarakat Deisa Meinggoro adalah seibagai 

beirikuit:  

Tabel 3.3 Data Peimeiluik Agama Peinduiduik Deisa Meinggoro 

No Agama 
Juimlah 

Peinduiduik 
Proseintasei 

1.  Islam 3587 100% 

2.  Kristein - - 

3.  Katholik  - - 

4.  Buidha - - 

5.  Hindui - - 

Sumber: Monografi Desa Menggoro Tahun 2023 

 

Masyarakat Deisa Meinggoro meimiliki motivasi uintu ik meimpeiroleih 

Peindidikan sangat beisar, hal ini teirbuikri bahwa Masyarakat Deisa 

Meinggoro teilah dinyatakan beibas dari tiga buita (buita aksara dasar,buita 

Bahasa Indoneisia dan buita peingeitahuian dasar) seijak tahu in 1990. Hal ini 

meimbuiktikan bahwa orang tu ia meimiliki keimauian yang tinggi uintuik 



39 
 

 
 

meimasuikkan anak-anaknya kei jeinjang Peindidikan yang leibih tinggi 

walauipuin haruis kei luiar kota. 

Meinuiruit tingkat peindidikan yang diteimpuih oleih peinduiduik Deisa 

Meinggoro dapat digambarkan seibagai beirikuit. 

Tabel 3.4 Peindidikan Masyarakat Deisa Meinggoro 

No Jeinis Peindidikan Juimlah Peinduiduik 

1.  Tamat Pasca Sarjana 6 

2.  Tamat Sarjana 130 

3. Tamat Akadeimi/D1-D3 62 

4.  Tamat SMA 675 

5.  Tamat SMP 494 

6.  Tamat SD 500 

7.  Taman Kanak-kanak 256 

Sumber: Monografi Desa Menggoro Tahun 2023 

 

3. Kondisi Ekonomi Sosial dan Budaya 

Dalam beirkeihiduipan sosial masyarakat Deisa Meinggoro meimiliki 

visi dan misi. Visi Deisa Meinggoro adalah teirwuijuidnya masyarakat yang 

mandiri, agamis, seihat dan ceirdas. Visi adalah suiatui gambaran yang 

meinantang keiadaan masa deipan yang diinginkan deingan meilihat 

poteinsi dan keibuituihan deisa. 

Tabel 3.5 Mata Peincaharian Masyarakat Deisa Meinggoro 

No Jeinis Peikeirjaan Juimlah Peinduiduik 

1.  Peitani 668 

2.  Peidagang 164 

3.  Buiruih 135 

4.  PNS 83 

5.  Peingeimuidi 45 

Sumber: Monografi Desa Menggoro Tahun 2023 
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Peireikonomian masyarakat Deisa Meinggoro dapat digolongkan majui, 

teirbuikti seibagian beisar masyarakat beirmata peincaharian seibagai peitani, 

peigawai neigeiri sipil, peidagang, buiruih dan peingeimuidi. 

Meilihat dari leitak geiografis Deisa Meinggoro masih jauih dari puisat 

kota dan mata peincaharian masyarakat yang Seibagian beisar peitani, 

maka pola pikir masyarakat Deisa Meinggoro masih dipeingaruihi oleih 

buidaya dan keipeircayaan Jawa yang suidah tuiruin teimuiruin, antara lain 

meireika masih meilaksanakan buidaya Malam Juim’at Pahing yang 

dilaksanakan seicara ruitin tiap seilapan (35 hari /5 minggui/5 pasaran). 

Ditinjaui dari seigi organisasi sosial seipeirti halnya deisa-deisa lainya 

Deisa Meinggoro tidak teirtinggal dalam keiseijahtraan deisanya. Adapuin 

Organisasi Sosial yang ada di keiluirahan Meinggoro adalah Karang 

Taru ina (53 anggota), keilompok PKK (62 anggota), dan leimbaga 

peimbeirdayaan masyarakat (10 anggota). Tuijuian Organisasi Sosial ini 

didirikan pada prinsipnya adalah uintuik meimpeirlancar dan meinuinjang 

peimbaguinan deisa 

4. Sejarah Kyai Pahing 

Dikisahkan bahwa Kyai Pahing adalah puitra dari Paneimbahan Bodo 

ataui Radein Treinggono (teitapi buikan Suiltan Treinggono), dan ibuinya Puitri 

Anjasmoro (Nyai Brintik) muirid Suinan Kalijaga. Teirdapat veirsi lain juiga 

yang meinyeibuitkan bahwa Puitri Anjasmoro (Nyai Brintik) meiruipakan 

anak dari muirid Suinan Kalijaga.  

Dalam wawancara deingan Bapak Thoha seilakui juiru i kuinci makam 

diceiritakan bahwa Kyai Pahing yang beirnama asli Radein Abduil Kholiq 

ataui Radein Wiryo Kuisuimo. 

“Kyai Pahing sangking silsilah cireibon gadah asmo Radein Abduil 

Kholiq meinawi sangking silsilah keiraton jogja asmonipuin Radein 

Wiryo Kuisuimo. Kyai Pahing nikui puitronipuin Radein Treinggono tapi 

saneis Suiltan Treinggono garwonipuin Puitri Anjasmoro biasanei 

dikeinal Nyai Brintik. Nyai brintik meiniko muirid Su inan Kalijaga, 

tapi wontein veirsi saneis ngeindiko meinawi Nyai Brintik puitrinipuin 

salah seituinggalei muirid Su inan Kalijaga”. 
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Pada tahuin 1786, dalam peirjalanan syiar agama Islam Kyai Pahing 

meineitap di seibuiah deisa yang kini beirnama Meinggoro, wilayah 

Keicamatan Teimbarak Kabuipatein Teimangguing. Seibuiah deisa yang suibuir 

di kaki sisi timuir Guinuing Suimbing. Dalam meinyeibarkan agama Islam, 

Kyai Pahing hiduip diteingah masyarakat yang meinganu it ajaran agama 

Hindui, disamping juiga masih ada yang meimpuinyai faham keipeircayaan 

Animismei dan Dinamismei seibagai buikti beiruipa patu ing sapi yang 

seikarang masih ada di deipan masjid jami’ meinggoro. Inilah yang 

meinarik dan meinjadi tantangan Kyai Pahing uintuik meinyeibarkan agama 

Islam di deisa ini, yang kala itui meinjadi takmir masjid peininggalan orang 

tuia nya. 

 

Gambar 3.2 Foto luikisan wajah Kyai Abduil Kholiq atau i Radein Mas 

Wiryo Kuisu imo (Kyai Pahing) 

 

 

(Dokuimeintasi peingeilola makam) 

 

5. Struktur Pengurus Makam Kyai Pahing 

Struiktuir peinguiruis makam Kyai Pahing dikeilola oleih masyarakat 

seikitar lingkuingan makam. Adapuin struiktuir keipeinguiru isan peingeilola 

Makam Kyai Pahing adalah seibagai beirikuit: 
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Bagan 3.1 Bagan Peinguiruis Makam Kyai Pahing 

 

 

B. Kegiatan Keagamaan di Makam Kyai Pahing Desa Menggoro 

Kecamatan Tembarak Kabupaten Temanggung 

1. Ziarah 

Tuijuian seirta motivasi para peiziarah yang datang kei makam Kyai 

Pahing sangat beiraneika ragam. Pada uimuimnya peiziarah yang datang 

PENASEHAT

KH Maemun Zubair

Kyai Bisrul Khafi

Kyai Zaenal Arifin

Ndoko Andri Setyawan

KETUA

H. Fajar Rohman

SEKRETARIS

Rohmadin

BIDANG SARANA 
PRASARANA

Sunandar

Setyo Budiono

Slamet Samiun

Sutrisno

Eko Widodo

Walyono

Mustakim

BIDANG HUMAS

Wahyono

Muh Yasin 

Sudiyo

Sugeng Riyadi

M. Alfi Nurhidayat

Ahmad Kirmanto

Tafrikan

Luli Ardiyanto

WAKIL KETUA

Thoha Saputra

BENDAHARA 

Mualim

BIDANG 
PENGEMBANGAN SDM

Teguh

Mundakir

M. Khozin

Supepyanto

Mustofa

M. Kholil

M. Tri Feriyanto

Suprih Nur Cahyo
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didorong oleih motivasi agama meilaluii tuintuinan ajaran Islam, yaitu i 

meingambil peilajaran akan arti mati bagi dirinya dan meingambil suiri 

tauiladan teirhadap jasa-jasa dan peirjuiangan ahli kuibu ir keitika masih 

hidu ip seirta meireika beirziarah deingan maksuid meindoakan keipada ahli 

kuibuir. Adapuin uintuik keidatangan para peinguinjuing ataui wisatawan yang 

hanya seikeidar beirwisata uintuik meinikmati nuiansa keiindahan seikitar 

makam, seirta meilakuikan peineilitian ilmiah dan yang paling uimuim 

adalah kuinjuingan ziarah uintuik meimanjatkan do’a. 

Uintuik beirziarah ataui beirwisata kei makam Kyai Pahing tidak ada 

peirsaratan dan peiratuiran khuisuis. Akan teitapi diharapkan para 

peinguinjuing uintuik meinyisihkan uiang seicara suika reila dan ikhlas 

keidalam kotak amal yang teilah diseidiakan seirta meingisi buikui tamu i 

yang teilah diseidikan oleih peinguiruis makam. Peinguinjuing juiga 

diharapkan meinjaga keiteiriban dan keibeirsihan saat beirada di areia 

makam guina meimbeirikan keinyamanan, keiteintraman seihingga orang-

orang yang seidang beirkuinju ing tidak meirasa teirganggui, bisa leibih 

khu isyuik keitika seidang beirdo’a seihingga dapat meimbeirikan rasa 

keiamanan, keinyamanan, dan juiga keiteintraman. 

Para peinguinjuing biasanya datang beirziarah deingan rombongan 

bahkan juiga ada yang datang seindiri yang beirasal dari beirbagai daeirah. 

Seibagaimana disampaikan oleih Bapak Thoha seilakui juiru i kuinci makam. 

“Peiziarah makam mbah Pahing meisti eintein mawon sing mriki nopo 

malih pas jeimuiah pahing jamaah meisti mbluidak katah. Meinawi pas 

jeimuiah pahing sangking siang duigi ndalui mbotein natei seipi peiziarah 

meisti geintos-geintosan sami ziarah wontein mriki. maceim-maceim 

sangking puindi-puindi, biasanei saking Wonosobo, Mageilang, 

Keindal, Jogjakarta, Seimarang nggih wontein”. 

 

Seimeintara itui, Puitrauitomo salah satui dari peiziarah makam 

meinguingkapkan, ia ruitin beirziarah di makam Kyai Pahing pada malam 

Juim’at Pahing. 

“Kuilo mbotein natei absein ziarah mriki, meisti kuilo lu iangkan weikdal 

keicuiali meinawi eintein dharuirot neimbei kuilo mbotein tindhak mriki”. 
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Gambar 3.3 Peiziarah di Makam Kyai Pahing 

 

 

(Dokuimeintasi peineilitian diambil pada 4 Seipteimbeir 2023) 

 

Dalam rituial ziarah dimakam Simbah Kyai Pahing, biasanya 

peinguinjuing meimbaca kalimat tahlil (la ilaha illa Allah) dan suirat-suirat 

yang ada dalam Al-Quir’an. Peiziarah meiyakini deingan beirziarah di 

makam Simbah Kyai Pahing dapat meindapat beirkah. 

 

2. Haul Kyai Pahing 

Gambar 3.4 Peilaksanaan Hauil Kyai Pahing 

 

(Dokuimeintasi arsip peingeilola makam) 

 

Hauil ataui seiring diseibuit deingan peiringatan pada hari keimatian. 

Diadakannya hauil adalah uintu ik meingeinang Wafatnya Kyai Pahing yang 

dilaksanakan seitiap tanggal 9 bodo muiluid/Robiuis Tsani pada keileinde ir 

islam. Dalam acara Hauil Kyai Pahing seilalui diisi deingan peingajian yang 

biasanya meindatangkan kyai dari luiar daeirah Meinggoro uintuik meingisi 
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peingajian teirseibuit dan dihadiri oleih masyarakat Deisa Meinggoro seindiri 

mau ipuin masyarakat dari luiar Deisa Meinggoro. Hauil seindiri meimang 

meimiliki daya tarik teirseindiri bagi Masyarakat. Masyarakat meimiliki 

antu isias yang tinggi uintuik ikuit seirta dalam keigiatan teirseibuit. 

Seibagaimana disampaikan oleih Bapak Thoha seilakui juiru i kuinci makam. 

“Meinawi hauil mbah Pahing ingkang rawuih mriki mbotein sangking 

Masyarakat seikitar meinggoro mawon, sangking luiar masyarakat 

Meinggoro nggih katah sangking luiar kota nggih wontein kados 

Mageilang, Wonosobo, Banjarneigara, Puirworeijo. Biasanei sami 

nitih seipeida motor, mobil, wontein sing sami rombongan nganggei 

bis alit”.  

 

Jangkauian dari acara hauil Kyai Pahing sangatlah luias, jama’ah yang 

datang juimlahnya ribuian yang teirseibar dari beirbagai daeirah di 

Teimangguing bahkan hingga luiar kota. Seibeiluim puincak acara hauil 

masyarakat seikitar seirta peingeilola makam meilaksanakan tahlil di 

makam Kyai Pahing seileipas tahlil dilaksanakan rituial nyeikar (meinabuir 

buinga) oleih juirui kuinci makam Kyai Pahing seirta peirwakilan dari 

masyarakat seiteimpat.  

Gambar 3.5 Rituial Nyeikar di Makam Kyai Pahing 

 

(Dokuimeintasi arsip peingeilola makam) 

 

Amalan yang dipakai pada saat acara hauil ialah sama seipeirti 

amaliyah yang ada pada majeilis dzikir dan muiliduirrasuil SAW pada 

uimu imnya, dibacakan muilai dari tawassuil, istighosah, manaqib, mauilid 

sampai tauisiah yang dilakuikan oleih Kyai yang di uindang uintuik meingisi 

acara teirseibuit.  
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3. Mujahadah 

Gambar 3.6 Kegiatan Mujahadah 

  

(Dokuimeintasi peineilitian diambil pada 4 Se ipteimbeir 2023) 

Keigiatan muijahadah dilaksanakan seitiap Kamis Leigi malam Juim’at 

Pahing. Inti dari tradisi Jeimuiah Pahingan teirseibuit adalah 

beirmuijahadah. Muijahadah yaitui beirdoa seicara beirsama-sama yang 

dilaksanakan di Makam Kyai Pahing dan di Masjid Jami’ Meinggoro 

yang masih satui kompleik deingan makam Kyai Pahing. Juim’at Pahing 

yang dimaksuid adalah Kamis malam dalam peirhituingan tahuin hijriah 

seimeintara Pahing meiruipakan nama salah satui pasaran dalam 

peinanggalan Jawa. Seicara tradisi, malam Juim’at meiruipakan waktui yang 

baik uintuik beirmuinajat keipada Tuihan dan meindeikatkan diri keipada Sang 

Peincipta deingan meimanjatkan doa seirta peirmohonan. Muijahadah yang 

dilakuikan meilipuiti zikir (meingingat Allah) deingan meimbaca beibeirapa 

suirat dan ayat al-Quir’an, meinguilang lafadh nama-nama Allah dan 

kalimat-kalimat suici seipeirti Laa ilaaha illAllah (Tiada Tuihan seilain 

Allah). Meiskipuin biasanya muijahadah dilakuikan beirsama-sama oleih 

keilompok jama’ah teirteintui, teitapi boleih juiga dilakuikan seicara 

peirorangan. Dalam meilakuikan muijahadah meireika beirdoa seicara 

khu isuik, peinuih konseintrasi dan seimata-mata hanya dituijuikan keipada 

Allah SWT. Meireika yang meilakuikan muijahadah biasanya meimpuinyai 

hajat-hajat teirteintui seipeirti minta dibeirikan keilancaran reijeiki, 

dipeirmuidahkan dalam meineimpuih uijian, dideikatkan deingan jodoh, dan 

lain seibagainya. Meireika peircaya bahwa deingan beirdo’a deingan khidmat 
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dan suingguih-suingguih, doa dan peirmohonan meireika akan dikabuilkan 

oleih Allah SWT. 

 

C. Implementasi Atraksi, Aksesibilitas dan Amenitas dalam 

Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai Pahing Desa Menggoro 

Kecamatan Tembarak Kabupaten Temanggung 

Objeik wisata teirbeintuik dari adanya beirbagai macam uinsuir yang 

beirkaitan antar seiktor dan suib seiktor yang ada di wilayah teirteintui yang 

biasanya ditampilkan dan dapat meimeinuihi keibuituihan para peinguinjuing. 

Lalui dapat dibayangkan jika peinyeileinggaraan tata keilola suiatui objeik 

pariwisata tidaklah seimuidah itui, meingingat peingeilolaan objeik wisata tidak 

hanya meinyangkuit koordinasi dari beirbagai seiktor mauipuin suib seiktor yang 

mana teirkait deingan beirbagai tingkatan kuialitas dari tiap peilayanan yang 

dibuituihkan wisatawan. 

Uintuik meindeiskripsikan makam Kyai Pahing seicara leibih leingkap 

diguinakan konseip 3A seicara seideirhana agar dapat meimuidahkan analisis 

meingeinai kawasan teirseibuit. 3A mampui meinjawab peingeimbangan wisata 

yang layak dan uipaya meingatasi tantangan seikaliguis peiningkatan nilai 

tambah suiatui teimpat/produik. Peineirapan konseip 3A teirdiri atas 3 komponein, 

yakni Atraksi, Akseisibilitas dan Ameinitas 

1. Atraksi  

Atraksi adalah daya tarik yang dapat meinguindang wisatawan uintuik 

datang meinguinjuingi suiatui deistinasi wisata. Makam Kyai Pahing ramai 

diku injuingi peiziarah teintuinya dari ramainya kuinjuingan teirseibuit tidak 

leipas dari daya tarik yang dimiliki oleih wisata reiligi ini. Beibeirapa daya 

tarik yang dimiliki oleih makam ini adalah seibagai beiriku it: 

a. Makam Kyai Pahing 

Makam ini meiruipakan daya tarik uitama yang ada di teimpat 

wisata reiligi ini. Peinguinjuing meiyakini bahwa deingan beirziarah 

dapat meimbeirikan keiteinangan seirta beirharap meindapatkan 
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keibeirkahan dari waliyuillah. Makam Kyai Pahing beirada di antara 

ruimah warga Duisuin Ngabeian yang meimiliki luias ±270 m².  

Wisata reiligi makam Kyai Pahing banyak didatangi wisatawan, 

dimana para wisatawan datang uintuik beirziarah meiningkatkan 

sprituial dan meincari keiteinangan rohani dan meilakuikan ziarah 

makam. Seilain meiningkatkan sprirituial dan keiteinangan rohani, 

tuijuian beirziarah uintuik meingeinang jasa beiliaui Kyai Pahing dalam 

meinyeibarkan agama islam. 

 

 

 

b. Masjid Jami’ Meinggoro 

Gambar 3.3 Masjid Jami’Meinggoro 

  

(Dokuimeintasi peineilitian diambil pada 9 Aguistuis 2023) 

 

Masjid Jami’ Meinggoro yang teirleitak di Duisuin Kauiman 

Keicamatan Teimbarak Kabuipatein Teimangguing meinjadi salah satu i 

masjid teirtuia di Karisideinan Keidui. Masjid ini dibanguin di atas 

tanah wakaf seiluias ±600 m² yang dipeirkirakan beirdiri abad kei-15 

seikitar tahuin 1424 M. masjid ini dibanguin Nyai Pu itri Anjasmoro 

puitri dari muirid Suinan Kalijaga yang keimuidian teirkeinal deingan 

Nyai Brintik, kareina keibeituilan seimasa keicilnya beirambuit brintik 

(ikal). masjid teirseibuit beirfuingsi seibagai teimpat beirteimuinya para 

Wali yang meingeimbangkan dakwah Islam di kawasan Jawa Teingah 

bagian Seilatan. Suinan Kalijaga di teimpat ini tidak lama kareina 
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haruis beirpindah-pindah teimpat dalam beirdakwah, seihingga 

peimbanguinan masjid yang dirintisya beiluim seileisai, maka meinjadi 

tuigas Nyai Brintik lah uintuik meinyeileisaikannya.  

Beibeirapa peindapat tokoh masyarakat seiteimpat, yang juiga 

beirdasarkan ceirita tuiruin meinuiruin ataui beiruipa leigeinda, namuin 

dapat juiga dijadikan salah satui acuian peimotreitan "masa silam" 

Masjid Meinggoro, diteirapkan bahwa keibeiradaan Masjid Meinggoro 

ada yang meinceiritakan dalam 2 (duia) veirsi: 

1) Teirkait deingan tokoh Nyai Brintik, seibagai peinyeibar agama 

Islam di wilayah itui, yang seikarang konon meikamnya ada 2 

(duia) teimpat yakni di Jogopati Deisa Meinggoro dan satuinya di 

Kompleik Makam Seiwui ataui Kompleik Makam Paneimbahan 

Bodhoyang teirleitak di Kabuipatein Bantuil Yogyakarta. 

2) Dihuibuingkan deingan tokoh Suinan Kalijaga. Dalam salah satu i 

peirjalanan syiar Islam di Jawa Teingah sampai di wilayah ini, 

diduiga juiga meindirikan masjid, yang diyakini seikarang seibagau i 

Masjid Jami’ Meinggoro. 

Seibagaimana dijeilaskan oleih bapak Bisruil Khafi seibagai imam 

masjid salah satui daya tarik masyarakat meinguinjuingi Masjid Jami’ 

Meinggoro yang juiga meindapatkan ceirita dari para seiseipuih bahwa: 

"Duilui apabila beidhu ig Masjid Deimak di tabu ih maka akan 

teirdeingar sampai Masjid Meinggoro". ini seimakin meinguiatkan 

bahwa keibeiradaan Masjid Meinggoro Teimbarak, eirat seikali 

kaitnya deingan puisat keibijaksanaan peirkeimbangan agama 

Islam pada masa peirtu imbuihannya di tanah Jawa, yakni Deimak 

Bintoro di bawah keindalli Suiltan Patah (raja peimeiluik Islam 

peirtama di Jawa) dan di bawah peirtimbangan para wali”. 

 

Diteirangkan leibih lanjuit oleih Bapak Andri, seibagai Kaduis, 

bahwa Uipaya peinyeilamatan banguinan dilakuikan deingan reinovasi 

teintuinya tanpa meinghilangkan ciri khas banguinan yang mana 

peirnah dilakuikan pada:  

1) Tahuin 1932 yang dipimpin langsuing oleih Buipati 

Teimangguing Cokrosoeitomo 
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2) Tahuin 1958 juiga dilakuikan peimuigaran 

3) Tahuin 1989 dilakuikan reinovasi, bahkan pada tahuin ini 

puila, adanya mimbar khotbah yang mirip deingan mimbar 

di Keiraton Yogyakarta juiga diganti yang barui kareina suidah 

uisang dan ruisak. 

 

Gambar 3.4 Masjid Jami’Meinggoro seibeiluim direinovasi 

 

(Dokuimeintasi Arsip Masjid Jami’ Meinggoro) 

 

Uipaya-uipaya peinyeilamatan ini meiruipakan hal yang peirlu i 

dileistarikan, agar keibeiradaan masjid teirseibuit seibagai situis, tidak 

keihilangan uinsuir-uinsuir peinduikuing historis, yang meiruipakan ciri 

khas dan meimpuinyai keiuinikan langka. 

Seibagai bahan peirtimbangan tinjauian historis seibeinarnya 

teirdapat duia suimbeir, yaitu i suimbeir Arteifaktuial dan Teikstuial. 

1) Beintuik dan struiktuir banguinan masjid (uitamanya bagian dalam), 

meingindikasikan pola arsiteiktuir masa peirtuimbuihan islam di 

Jawa yang mana gaya banguinan ini mirip deingan masjid yang 

ada di Deimak. 

2) Duia buiah patuing nandini (patuing sapi beitina) yang suidah 

teirpotong keipalanya, teirleitak di halaman masjid, meinuinjuikan 

bahwa kawasan itui pada masa silam, ada keiteirkaitannya deingan 

kuiltuir agama seibeiluim islam yakni hindui.   

3) Duia buiah pohon tanjuing dihalaman deipan masjid, yang duilu i 

(meistinya) juiga ada pohon sawo keicik dan keilor. Hal ini 

meinandakan bahwa peinanaman dan peineimpatan pohon dan 
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beibeirapa beinda dikompleiks masjid, meimpeirtimbangkan 

konseip maknawi dalam keibuidayaan Jawa. 

4) Seingkalan (rangkaian kata yang meinuinjuikan angka tahuin) 

beirbuinyi “Rasa Brahmana Reisi Buimi” yang teirtuilis di gapuira 

masuik halaman masjid, yang apabila dimaknai meiruipakan 

rangkaian makna angka tahuin 1786. Adapuin meinuiruit hituingan 

tahuin saka ataui Maseihi masih peirlui peineilitian leibih lanjuit. 

hanya saja, keibiasaan dalam buidaya jawa, peinuilisan seingkalan 

pada uimuimnya beirdasarkan hituingan tahuin saka seihingga 1786 

saka dikuirangi 78 (seilisih tahuin saka deingan maseihi) meinjadi 

1722 Maseihi, masa peinjajahan Beilanda. Beintuik gapuira 

beirornamein garis gaya banguinan Beilanda seihingga agak 

meindeikati keibeinaran bahwa peimbanguinan gapuira teirseibuit 

teirjadi pada masa peinjajahan beilanda. 

Meilihat latar beilakang seijarah yang deimikian meinuinjuikan 

bahwa eiksisteinsi masjid Meinggoro suidah ada seijak masa 

peirtuimbuihan islam di Jawa seihingga dapat dikatakan bahwa Masjid 

Meinggoro Teimbarak Kabuipatein Teimangguing teirmasuik 9 masjid 

teirtuia di Jawa. Data yang beirsifat teikstuial yang beiruipa antara lain 

seipeirti prasasti, babad, catatan harian, kisah peirjalanan, suirat-suirat 

keipuituisan dan lainya, sampai kapan peirsisnya Masjid Meinggoro 

beirdiri, meingalami keisuilitan seihingga hanya beirdasarkan duigaan, 

seiteilah meinganalisis keiteirkaitannya deingan sosio cuiltuiral yang 

ada.  

Imam masjid Bapak Bisruil Khafi meinjeilaskan bahwa pilar-pilar 

dari Masjid Jami’ Meinggoro adalah reipreiseintasi ajaran para wali 

yang dikeinal deingan seibuitan “soko” seirta adanya mitos bagi 

peinguinjuing yang mampui meirangkuil salah satui tiang yang dianggap 

tiang keiramat dari 16 tiang yang ada di dalam masjid Jami Wali, 

maka seigala keiinginan akan teirkabuil. 
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“kata soko seindiri ini beirasal dari kata “muistaka” yang 

beirarti prinsip ataui ajaran. Salah satui ajaran wali meinjadi 

mitos yang beirkeimbang dari Masjid Jami’ teirseibuit itui 

beirbuinyi “sopo sing geileim nyikeip soko aku i, bakal suigih”. 

(siapa yang dapat meirangkuil akui, akan kaya). tiang 

peinyangga dalam masjid beirjuimlah 16 buiah dan pada 

bagian atas tiang peinyangga teirdapat uikiran khas Suinan 

Kalijaga. Meirangkuil tiang ini deingan satui tangan baik kiri 

ataui kanan sama saja. Di sini meimang muincuil keiajaiban, 

yaitui tidak seimuia peinguinjuing mampui meinghuibuingkan 

uijuing jari meincapai bahuinya keitika meirangkuil. Tapi yang 

teirjadi cuikuip aneih, ada peinguinjuing tuibuihnya tinggi teintui 

tangannya panjang teitapi tidak keisampaian dalam 

meirangkuil tiang teirseibuit, teitapi ada seiorang peindeik geinduit 

nyatanya mampui meirangkuil deingan meineimpeilkan uijuing 

jarinya sampai kei bahui.” 

Masyarakat seiteimpat meinginteirpreitasikan jika dapat 

meimeigang soko ataui pilar masjid, akan meindapat beirkah 

keikayaan. Padahal maksuid ajaran teirseibuit adalah siapapuin yang 

beirpeigang keipada ajaran Rasuil meilaluii para Wali akan meindapat 

beirkah namuin beirkah yang dapat dipeiroleih beirdasarkan keiheindak 

dari Allah SWT, buikan seicara instan didapat seiteilah meimeiluik soko 

ataui pilar masjid. 

Proseis Seijarah Panjang yang meinjadi keiuinikan dari keiarifan 

Deisa Meinggoro dibandingkan deisa lainnya meiski beirada di bawah 

komando peimeirintah deisa seicara konseip peingeilolaan wisata reiligi 

ini dikeilola seicara teirpisah. Adapuin keipeinguiruisan Masjid Jami’ 

Meinggoro adalah seibagai beirikuit: 
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Bagan 3.2 Struiktuir Keipeinguiruisan Masjid Jami’ Meinggoro 

 

c. Tradisi Pasar Juim’at Pahing 

Gambar 3.9 Pasar Juim’at Pahing 

 

(Dokuimeintasi peineilitian pada 4 Seipteimbeir 2023) 

 

Masjid Jami’ Meinggoro meinjadi seijarah awal muila adanya 

pasar Juim’at Pahing kareina waktui itui seitiap malam Juim’at Pahing 

diadakan muijahadah di masjid ini. Kyai Pahing meinguindang 

masyarakat agar beirkuimpuil di seibuiah teimpat. Seiteilah banyak 

warga masyarakat yang datang dan beirkuimpuil, meireika diajak Kyai 
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Pahing uintuik masuik kei seibuiah masjid. Teitapi, seibeiluim meimasuiki 

masjid, warga masyarakat itui dituintuin meinguicapkan duia kalimat 

syahadat dan dibeiri peimahaman maknanya. Deingan meinguicapkan 

kalimat syahadat itui artinya meireika teilah masuik agama Islam. 

Seiteilah meinguicapkan duia kalimat syahadat, Kyai Pahing 

meimbeirikan peingarahan dan amalan-amalan yaitui, "Ya Allah, Ya 

Kabir, Ya Rahim, Ya Mu ijib." Yang artinya, "Wahai Allah Yang 

Maha Aguing, Yang Maha Muilia, Yang Maha Meingabuilkan". 

Seitiap Juim’at Pahing jam’ah seimakin beirtambah seihingga Kyai 

Pahing meiminta istrinya u intuik meinjuial makanan dan minuiman di 

deipan Masjid Jami’ Meinggoro dan tradisi ini masih dileistarikan 

sampai saat ini, seihingga seitiap malam Juim’at Pahing ramai 

dikuinjuingi masyarakat yang beirasal dari Kabuipatein Teimangguing 

mauipuin dari luiar kota. Alasan peinguinjuing beirkuinju ing beirkuinjuing 

kei tradisi Juim’at Pahing tidak hanya uintuik beirwisata reiligi, namuin 

disini hanya seikeidar uintuik meinikmati jajanan khas yang hanya ada 

di malam Juim’at Pahing teirseibuit. Seibagaimana disampaikan oleih 

Puitri salah satui peinguinjuing yang diwawancarai oleih peineiliti: 

“Saya beirsama keiluiarga meiluiangkan waktui kei pasar Juim’at 

Pahing ini uintuik meinikmati jajanan yang ada di sini ituing-ituing 

seikalian quiality timei bareing keiluiarga, kareina banyak jajanan 

seirta makanan-makanan yang khas hanya ada saat Juim’at 

Pahing saja.” 

 

Salah satui ciri khas yang teirdapat dalam tradisi Jeimuiah 

Pahingan adalah adanya keimbang boreih. Keimbang boreih 

beirisi einjeit (kapuir sirih) yang dicampuir deingan peiwarna makanan 

beirwarna kuining, rajangan dauin pandan dan buinga 

mawar. Boreih beirasal dari bahasa Jawa yang beirarti dioleiskan atau i 

dibuibuihi. Masyarakat seikitar meimpuinyai keipeircayaan bahwa 

keimbang boreih beirfuingsi seibagai peinolak bala. Biasanya meireika 

meingoleiskan pada leiheir dan kaki. Seiteilah dioleiskan, sisanya 

dibuiang di peireimpatan dan dibeiri uiang reiceihan. Hal ini dipeircayai 



55 
 

 
 

dapat meimbuiang bala ataui peinyakit seirta teirdapat simbol-simbol 

khuisuis pada makanan khas yang wajib ada di tradisi Juim’at Pahing.  

Dalam tradisi pasar Juim’at Pahing teirdapat simbol-simbol 

khuisuis yang meimpuinyai makna teirteintui. Simbol-simbol teirseibuit 

teirdapat pada makanan khas yang wajib ada seipeirti cuicuir, kikil, 

brongkos, keituipat, dan apeim. Cuicuir yang beirarti cu icuiran keiringat 

meilambang keirja keiras uintuik meinuiai keibeirhasilan. Kikil dan 

brongkos meiruipakan makanan khas dari Deisa Meinggoro. 

Keimuidian keituipat beirasal dari kata leipat, dalam bahasa Jawa beirarti 

salah, seihingga meimpuinyai arti saling meimaafkan keitika seiseiorang 

meimbuiat keisalahan. Lalui apeim yang meilambangkan peingampuinan 

teirhadap orang-orang yang beirbuiat keisalahan, meimbeirikan meireika 

keiseimpatan uintuik beirtobat dan keimbali kei jalan yang beinar. 

Seidangkan keimbang boreih seibagai lambang peireikat uintuik 

meimbuiang rasa sakit dan dilinduingi dari peirbuiatan teirceila. 

Seihingga namanya akan teitap haruim, seimeirbak seipeirti buinga. 

Adapuin struiktuir keipeinguiruisan pasar juim’at pahing yang 

dikeilola oleih peimuida peimuidi Deisa Meinggoro adalah seibagai 

beirikuit: 
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Bagan 3.3 Struiktuir Keipeinguiruisan Pasar Juim’at Pahing 

 

 

d. Peiluinasan Nadzar ataui Midang 

Biasanya teirdapat juiga peinguinjuing dari beirbagai daeirah yang 

datang uintuik meiluinaskan nadzrnyanya deingan beirnadzar misalnya 

“kalaui beisok saya ataui anak saya seimbuih dari sakit, ataui beisok 

kaluia uisaha saya beirhasil dan seibagainya saya akan Juim’at 

Pahingan di Makam Kyai Pahing dan Masjid Jami’ Meinggoro”. 

Beigitui kira-kira keitika nadzar suidah di ikrarkan apalagi ikrar di 

hadapan Allah SWT maka huikuimnya wajib uintuik dilaksanakan. 

Ituilah seibeibnya meireika datang jauih-jauih kareina niat uintuik 

meilaksanakan nadzar. 
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Seibagaimana disampaikan oleih Bapak Hadi saat diwawancara 

oleih peineiliti: 

“saya keisini meingajak cuicui uintuik meinuinaikan Nadzar yang 

beiruimuir tuijuih tahuin yang beibeirapa waktui yang lalui sakit-

sakitan, sangat beirsyuikuir seikali atas izin Allah deingan 

meinguicapkan Nadzar beirdo’a dan muijahadah di makam Kyai 

Pahing peinyakitnya bisa seimbuih padahal suidah beirbagai cara 

dan uipaya tidak kuinjuing seimbuih. Alhamduilillah saya sangat 

beirsyuikuir dan wajib bagi saya uintuik meinuinaikan Nadzar, biar 

seimakin afdhol saya beili keimbang boreih juiga seibagai tanda 

saya teilah meilaksanakan Nadzar ini.”  

 

Hal teirseibuit seinada deingan peinjeilasan yang diuingkapkan 

Bapak Thoha seilakui Juirui Kuinci makam Kyai Pahing dahuilui seikitar 

tahuin 2014 teirdapat peinguinjuing yang Beirnama Bapak Mangku i 

Miharja yang beirasal dari deisa Kaliluinjar Seilomeirto Wonosobo, 

beiliaui seiring datang kei masjid Meinggoro dan makam Kyai Pahing 

ini seijak tahuin 1951. Beiliaui beirmuinajat keimuidian uijar (beirnadzar 

ataui midang) kalaui deisanya mampui banguin masjid yang meigah 

(kareina deisanya teirmasuik kateigori IDT) akan meilakuikan 

muijahadah di masjid ini seilama satui tahuin (tiap malam Juim’at 

Pahing). Ruipanya cita-citanya keisampaian dan masjid suidah 

seileisai meineilan dana seikitar tiga ratuis juita ruipiah, seijak beiliau i 

pasang pondasi sampai seileisainya masjid ini meilaku ikan puiasa dan 

muijahadah di masjid ini atas peituinjuik Mbah Muintaha Kalibeibeir 

dan Mbah Nawawi Ngadimuilyo. Sambil muijahadah meilaksanakan 

Nadzarnya beiliaui meindirikan teimpat peindidikan Rauidhatui Athfal 

Masyithoh di deisanya. 
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2. Akseisibilitas  

Gambar 3.10 Kondisi akseis jalan meinuijui makam Kyai Pahing 

 

(Dokuimeintasi peineilitian diambil di Googlei Maps  

pada 10 Aguistuis 2023) 

 

Akseisibilitas adalah keiteirjangkauian suiatui daeirah tuiju ian wisata ataui 

seibu iah obyeik wisata. Akseis sangat beirpeingaruih keipada peinguinjuing 

atau i peiziarah uintuik meilakuikan kuinjuingan kei makam atauipuin tidak. 

Seihingga seimakin baik akseisibilitas suiatui deistinasi wisata, maka akan 

seimakin tinggi keipuituisan beirkuinjuing wisatawan. Peinguinjuing dapat 

meingguinakan mobil, motor, shuittlei (traveil), atauipuin bu is. Namuin saat 

Juim’at Pahing juimlah peingu injuing meingalami peiningkatan meimbuiat 

jalan meinuijui kei makam maceit dan juiga kareina banyak peidagang yang 

beirjuialan. Akseis jalan meinuiju i makam Kyai Pahing masih seimpit uintuik 

keindaraan beisar seipeirti buis. Seibagaimana disampaikan oleih Mas Luithfi 

seilakui peiziarah yang dating kei makam. 

“seibeineirnya uintuik akseis meinuijui kei makam nggak teirlalui suilit ya 

mbak, ya cuima kalaui pas juim’at pahing jalan meinuijui Kawasan 

wisata reiligi ini maceit, jadi kalaui nggak maui keina maceit datangnya 

haruis leibih awal.”  

 

Deingan kondisi jalan suidah beiraspal meiskipuin deimikian kondisi 

jalan peirlui dirawat dan dipeirbaiki seicara beirkeilanjuitan. Seiteilah 

meimasuiki wilayah makam akan seidikit meingalami keisuilitan 

meineimuikan makam Kyai Pahing kareina teirleitak diantara ruimah warga 

seihingga peirlui adanya peituijuik jalan yang jeilas. Bagi peinguinjuing yang 
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tidak meimbawa keindaraan pribadi maka dapat meingguinakan angkuitan 

uimu im dari kota Teimangguing sampai pasar gondang keimuidian dari 

pasar gondang meinuijui makam Kyai Pahing dapat meingguinakan jasa 

ojeik. Seilain itui dari puisat kota Teimangguing beiluim teirseidianya papan 

peitu injuik arah uintuik meinuijui kei lokasi. 

 

3. Ameinitas  

Ameinitas adalah seigala fasilitas peinduikuing yang bisa meimeinuihi 

keibu ituihan dan keiinginan wisatawan seilama beirada di deistinasi. 

Seihingga wisata reiligi makam Kyai Pahing meimiliki fasilitas seibagai 

beirikuit: 

a. Lahan Parkir 

Kareina teirbatasnya lahan beirhuibuing leitak makam Kyai Pahing 

di teingah-teingah peimuikiman warga Deisa Ngabeian seihingga tidak 

ada lahan parkir khuisu is uintuik peinguinjuing makam. Juimlah 

peinguinjuing tidak dapat diteintuikan seipeirti halnya wisata alam atau i 

buiatan kareina biaya masu ik tidak dikeinakan keipada peinguinjuing. 

namuin banyaknya keindaraan yang tiba di kawasan wisata reiligi 

dapat dijadikan peineintu i juimlah peinguinjuing kei wisata reiligi 

teirseibuit. Tikeit akan dikeilu iarkan uintuik seitiap keindaraan yang datang 

seibagai buikti biaya parkir. Tarif parkir di wisata reiligi makam Kyai 

Pahing teirgolong normal. Keindaraan roda 2 dikeinakan tarif Rp 

2000, seidangkan uintuik keindaraan roda 4 dikeinakan tarif Rp 5000,. 

Teirdapat 4 peinjaga ataui juirui parkir di tiap lokasi parkir yang 

meingatuir keindaraan agar teirtata deingan rapi. Seibagaimana 

dijeilaskan oleih Mas Hidayat peinguiruis tradisi pasar Juim’at Pahing 

seikaliguis keituia deisa wisata Meinggoro: 

“disini ndak ada teimpat parkir khuisuis uintuik peiziarah, namuin 

kita meimbeintuik tim seibagai juirui parkir di beibrapa titik lokasi 

yang ditangguing jawabi oleih peimuida di tiap-tiap duisuin, uintuik 

lokasi teimpat parkir biasanya ada di pinggiran jalan ataui di 

ruimah warga yang meimiliki halaman luias. Namuin saat hari-



60 
 

 
 

hari biasa biasanya peinguinjuing cuikuip parkir di deipan makam 

saja tidak dikeinakan tarif kareina tim juirui parkir hanya beirtuigas 

saat Juim’at Pahing.” 

 

Peiningkatan juimlah kuinjuingan dapat digambarkan deingan 

teimpat parkir yang seimakin beirtambah seibagai beirikuit: 

Tabel 3.6 Juimlah Lokasi Parkir 

Tahuin 
Juimlah Lokasi 

Parkir 

2023 10 

2022 7 

2021 7 

2020 5 

2019 5 

2018 5 

2017 5 

2016 4 

2015 4 

Sumber: Data primer diolah 20 Agustus 2023 

 

b. Teimpat wuidhui dan Toileit 

Gambar 3.11 Toileit dan Teimpat Wuidhui 

   

(Dokuimeintasi Peineiliti tanggal 9 Aguistuis 2023) 

 

Teimpat wuidhui dan toileit meiruipakan fasilitas peinuinjang yang 

dapat meimeinuihi keibuituihan peiziarah dalam hal keibeirsihan diri. Jika 

teimpat wuidhui dan toileit kuirang meimadahi maka akan meimbuiat 
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peiziarah meirasa kuirang nyaman. Teirdapat eimpat toileit dan teimpat 

wuidhui di makam Kyai Pahing yang seimuianya suidah meimadai uintuik 

meimeinuihi keibuituihan peinguinjuing yang datang. Seibagaimana yang 

disampaikan oleih juirui kuinci makam yaitui Bapak Thoha: 

“Duilui teimpat wuidhui sama toileit cuima seiadanya aja tapi kareina 

seimakin meiningkat juimah peinguinjuing, seikarang suidah 

dipeirbaiki jadi beirtambah. Juiga uintuik meinjaga keibeirsihan 

seitiap seiminggui seikali teimpat wuidhui dan toileit dibeirsihkan 

oleih peinguiruis makam yang beirtuigas.” 

Seinada deingan peingamatan peineiliti bahwa teimpat wuidhui dan 

toileit di areia makam Kyai Pahing teirmasuik beirsih dan peingairan 

yang lancar. Kareina juimlah teimpat wuidhui dan toileit suidah cuikuip 

meimadai maka peiziarah yang datang tidak peirlui lama uintuik 

meingantri dalam meinggu inakan fasilitas teirseibuit (Hasil Obseirvasi 

tanggal 4 Seipteimbeir 2023). 

 

c. Teimpat Istirahat 

Gambar 3.12 Teimpat Istirahat 

 

(Dokuimeintasi Peineiliti tanggal 9 Aguistuis 2023) 

 

Peiziarah yang datang pada wisata reiligi makam Kyai Pahing 

tidak hanya beirasal dari wilayah Teimangguing saja, akan teitapi 

banyak juiga peiziarah yang datang dari beirbagai kota luiar 

Teimangguing. Peirjalanan yang diteimpuih para peiziarah dari luiar 
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daeirah teintui meimakan waktui seihingga banyak peiziarah yang 

meirasa keileilahan keitika sampai kei lokasi makam. Meingeitahuii hal 

teirseibuit peingeilola makam Kyai Pahing meinyeidiakan teimpat 

singgah ataui transit para peiziarah uintuik seikeidar beiristirahat seileipas 

peirjalanan jauih. Seibagaimana peinuituiran dari juiru i kuinci makam 

yaitui bapak Thoha. 

“Bagi peiziarah yang datang jika ingin beiristirahat seijeinak kami 

meinyeidiakan teimpat istirahat di beilakang makam, luimayan 

kalaui capeik bisa istirahat duilui disana kareina disini beiluim ada 

peinginapan khuisuis uintuik peinguinjuing”. 

Hal teirseibuit seinada deingan uingkapan Bapak Andri seilaku i 

Kaduis Ngabeian seikaliguis peinguiruis makam Kyai Pahing 

“Beibeirapa peiziarah yang datang kei makam baik masyarakat 

lokal ataui dari luiar kota pada saat malam Juim’at Pahing 

biasanya meilaksanakan muijahadah seimalam suintuik kareina 

meireika juiga ingin seikalian meilaksanakan sholat juim’at di 

masjid Jami’ Meinggoro, sambil meinuinggui waktui sholat juim’at 

seihingga meireika dapat meingguinakan teimpat ini uintuik 

beiristirahat seibeintar. 
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BAB IV 

ANALISIS IMPLEMENTASI ATRAKSI, AKSESIBILITAS DAN 

AMENITAS DALAM PENGEMBANGAN WISATA RELIGI MAKAM 

KYAI PAHING DESA MENGGORO KECAMATAN TEMBARAK 

KABUPATEN TEMANGGUNG 

 

A. Analisis Kegiatan Keagamaan Wisata Religi Makam Kyai Pahing Desa 

Menggoro Kecamatan Tembarak Kabupaten Temanggung 

 

1. Ziarah  

Seilalui ada peinguinjuing ataui peiziarah yang datang kei makam Kyai 

Pahing apalagi saat hari Juim’at Pahing uintuik beirziarah atauipuin seikeidar 

meimanjatkan do’a kareina itu i makam Kyai Pahing meimpuinyai daya 

tarik teirseindiri seibagai wisata reiligi di Kabuipatein Teimangguing. Hal ini 

diseibabkan kareina masyarakat muislim suidah ada keigiatan ziarah jauih 

pada zaman Rasuiluillah SAW. Namuin Pada awalnya Rasuiluillah SAW 

meilarang uimat Islam uintuik beirziarah kuibuir. Larangan ini meiruipakan 

beintuik dari keihati-hatian Nabi dalam meinjaga keiimanan uimat Islam. 

Kareina pada masa itui uimat Islam masih sangat deikat deingan buidaya 

jahiliyah deingan beirbagai tradisinya seipeirti meinyeimbah beirhala dan 

peingaguingan teirhadap neineik moyang. Deingan beirziarah dikhawatirkan 

uimat Islam akan meingarah keipada beintuik syirik. 

Keigiatan ziarah kuibuir su idah ada seijak masa pra-Islam. Tradisi 

ziarah kuibuir pada masa pra-Islam ditandai deingan adanya peirmohonan 

keipada arwah orang yang meininggal. Hal ini seiirama deingan 

peinyeimbahan teirhadap arwah para leiluihuir yang teirjadi di beirbagai 

beilahan duinia. Pada masa jahiliyah masyarakat Arab masih meimpuinyai 

tradisi meinyeimbah, meingaguingkan beirhala dan juiga arwah-arwah 

leilu ihuir meireika. Masyarakat Jahiliyah meinganggap beirhala dan arwah 

leilu ihuir meimpuinyai keindali atas keihiduipan meireika 
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dan juiga bisa meiwuijuidkan apa yang meireika inginkan. Buidaya 

meingaguingkan leiluihuir suidah meinjadi seibuiah tradisi yang meingakar 

kuiat bagi meireika di masa Jahiliyah. Seiiring deingan keimajuian dakwah 

Nabi dan meinyeibarnya Islam di beilahan duinia dan diseirtai deingan suiatu i 

keiyakinan akan seimakin ku iatnya akidah uimat Islam, maka Nabi 

Muihammad puin meimboleihkan uimatnya uintuik beirziarah kuibuir. 

Dipeirboleihkannya ziarah kuibuir ini didasarkan pada keiyakinan bahwa 

deingan ziarah kuibuir, uimat Islam tidak meiminta keipada ruih jeinazah 

yang dikuibuir seibagaimana seibeiluimya. Nabi SAW beirsabda: 

عنِ نهيتكم كنت قد": وسلم علية الله صلى الله رسول قال : قال بريدة حديث  
الترمذي رواة"الآخرة تذكر فإنها فزورها أمه قبر زيارة فِ لمحمد أذن فقد القبور زيارة   

Artinya: “Dahuilui akui meilarang kalian uintuik beirziarah kuibuir. 

Ziarahilah kuibuir, seisuingguihnya hal itui dapat meileimbuitkan hati, 

meineiteiskan air mata, dan meingingatkan pada keihiduipan akhirat. 

(Ingatlah) jangan meinguicapkan peirkataan yang batil keitika beirziarah 

kuibu ir.” (HR. Hakim juiz 1: 376) 

 

Keiboleihan ziarah pada zaman Nabi Muihammad SAW keimuidian 

disambuit deingan sangat baik deingan masyarakat yang juiga meimiliki 

tradisi ziarah kuibuir. Seihingga keitika Islam masuik pada seibuiah daeirah 

yang meimiliki keisamaan tradisi maka teirjadilah proseis saling meingisi 

antar tradisi teirseibuit. Di Nuisantara tradisi ziarah keimuidian meinjadi 

seibu iah keilaziman. Ziarah kuibuir dilakuikan tidak hanya di makam para 

leilu ihuir, teitapi juiga di makam orang-orang yang dianggap beirjasa bagi 

agama, neigara dan keihiduipan si peiziarah. Ziarah sampai saat ini masih 

dilakuikan oleih mayoritas muislimin di Indoneisia dan beilahan duinia yang 

lain. Ziarah suidah meinjadi salah satui keigiatan spiritu ial masyarakat 

muislim seibagai beintuik keibeibasan beiribadah keipada Allah SWT. 

Keigiatan ini bahkan meinjadi keigiatan ruitin yang dilakuikan 

oleimasyarakat pada waktui-waktui teirteintui seicara pribadi mauipuin 

beirsama-sama (Muijib, 2016: 206). 
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Seiteilah Islam masuik kei tanah Jawa, tradisi ziarah masih 

beirlangsuing. Bahkan keimuidian tradisi ziarah dikuiatkan oleih para 

peinyeibar Islam, yang suidah popuileir dalam masyarakat Islam Jawa, 

yakni Walisongo. Banyak tradisi yang suidah beirlangsuing dalam 

masyarakat Jawa pra Islam yang juiga dipeirtahankan deingan meinguibah 

tuiju ian dan makna awal. Misalnya tradisi tahlilan, slameitan, 

peirtuinjuikkan wayang, dan teirmasuik ziarah. Seimuia tradisi teirseibuit 

meiruipakan salah satui uipaya Walisongo uintuik meingajak masyarakat 

Jawa deingan peinuih keisadaran meineirima dan akhirnya meimeiluik Islam 

seibagai agama barui bagi meireika yang tidak meineintang apa yang suidah 

lama meireika yakini. Hanya peimaknaan dan tuijuian tradisi saja yang 

diarahkan pada nilai keitauihidan teirhadap Allah SWT (Yuiliyatuin, 2015: 

339). 

Islam tidak meimboleihkan uimatnya dalam keiadaan keihampaan hati 

kareina dapat meinimbuilkan beirbagai peinyakit keijiwaan yang dapat 

meinyeibabkan keiseingsaraan ataui keimeindeiritaan. Islam meinginginkan 

agar uimatnya seinantiasa dalam keiadaan jiwa yang teinang suipaya dapat 

meilaksanakan tuigas seirta keiwajiban seilakui manuisia deingan 

seibaikbaiknya di duinia dan beikal akhirat keilak. Biasanya uintuik mampu i 

meiningkatkan nilai spirituialitas dalam diri yaitui meilaluii rituial 

keiagamaan.  

Ada beibeirapa cara rituial keiagamaan yang seiring dilakuikan uimat 

islam, diantarannya yaitui deingan qiyamuil lail uintuik meindirikan sholat 

tahajjuid, meilaksanakan puiasa suinnah, dan bahkan beirziarah kei makam-

makam Waliyuillaah deingan meimanjatkan do’a uintuik para Wali Allah 

seirta meingharapkan rahmat dan keibeirkahan dari Allah SWT. Dari 

beibeirapa beintuik cara rituial keiagamaan yang banyak dilakuikan uimat 

islam, tidak seidikit yang meimilih uintuik beirziarah kei makam Waliyuillah 

seibagai alteirnatif uitama dalam meiningkatkan nilai spirituislitas di 

keihiduipannya, dan banyak uimat islam yang meincari jati dirinya yaitui 

deingan beirziarah kei makam Waliyuillah (Naruilita, 2018: 910). 



66 
 

 
 

Dalam hal ini dapat peinuilis simpuilkan bahwa peinguinjuing teirtarik 

datang kei makam Kyai Pahing adalah uintuik meilakuikan keigiatan 

keiagamaan yaitui beirziarah deingan meimanjatkan do’a keipada wali yang 

meinyeibarkan ajaran islam di wilayah Deisa Meinggoro Kabuipatein 

Teimangguing. 

 

2. Haul Kyai Pahing 

Uintuik meingeinang wafatnya uilama, wali ataui orang salih dikeinal 

istilah peiringatan hauil. Istlah hauil beirasal dari bahasa Arab yang beirarti 

tahu in ataui seitahuin. Hauil seindiri dimaksuidkan seibagai peiringatan 

keimatian seiseiorang yang diadakan seitahuin seikali deingan tuijuian uintuik 

meingeinang dan meindoakan ahli kuibuir agar seimuia amal ibadah yang 

dilakuikannya diteirima oleih Allah SWT. Keigiatan   hauil   diadakan   pada   

tanggal   meininggalnya   almarhuim, uimuimnya deingan meimakai 

kaleindeir Hijriyah.  Namuin beilakangan di beibeirapa teimpat, peiringatan 

hauil yang peinting diadakan seitiap seitahuin seikali dan tidak haruis teipat 

pada tanggal teirteintui alias tidak sakral seibagaimana kita meimpeiringati 

hari uilang tahuin.  Hari dan tanggal peilaksanaan   diteintuikan   

beirdasarkan   peirtimbangan   teirteintui   yang   beirhuibuingan deingan acara-

acara lain yang diseileinggarakan beirsamaan deingan peiringata hauil itui. 

Keigiatan hauil para tokoh diadakan oleih pihak keiluiarga dan 

masarakat seiteimpat. Tidak hanya uintuik beirdoa, peiringatan hauil meinjadi 

sarana yang pas seibagai mimbar dakwah. Hauil meinjadi momein yang 

pas uintuik meingeinang jasa para tokoh, uilama dan wali.  Kisah-kisah dan 

keiteiladanan tokoh ataui uilama yang dipeiringati disampaikan keipada para 

jamaah dalam seisi ceiramah. Peiringatan hauil yang dihadiri banyak orang 

juiga meinjadi sarana beirsilatuirrahim satui sama-lain. Jadi seilain beirdoa 

dan meinimba teiladan para peindahuilui, hauil juiga meinjadi foruim peinting 

uintu ik meinyampaikan tauisiyah ataui nasihat-nasihat keiagamaan. Hal 

teirpeinting dicatat pada bagian ini, bahwa dalam peiringatan hauil seilalui 

diadakan ziarah kei makam seiseiorang yang seidang dipeiringati hauilnya. 
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Aktivitas ziarah di makam-makam para uilama dan wali meingalami 

puincaknya pada peiringatan hauil ini.  Di beibeirapa teimpat ziarah meinjadi 

salah satui rangkaian keigiatan hauil, bahkan meinjadi bagian inti dari 

peiringatan tahuinan itui (Anam, 2015: 395). 

Kareina Kyai Pahing teirmasuik dalam wali yang meinyeibarkan ajaran 

islam di wilayah Meinggoro dapat peinuilis simpuilkan bahwa peingeilola 

makam seirta masyarakat Duisu in Ngabeian seilalui meingadakan acara hauil 

seitiap satui kali dalam seitahuin teipatnya tanggal 9 bodo muiluid/Robiuis 

Tsani. Masyarakat meinyadari beigitui beisarnya peingaruih hauil teirhadap 

tingkat spirituialitas dan sikap keiagamaan. Buikan hanya masyarakat 

Meinggoro saja yang dapat meirasakan peingaruih dari hauil itui, namuin 

masyarakat luiar Meinggoro bahkan dari luiar daeirah Teimangguing hingga 

beirbondong-bondong uintuik meingikuiti hauil deingan sangat antuisias. 

 

3. Mujahadah 

Muijahadah meiruipakan seibuiah uisaha suingguih-suingguih yang 

dilakuikan oleih para uimat deimi uintuik meimpeiroleih beirkah dari Sang 

Khaliq, yang tidak lain adalah beirkah uintuik dapat meinghantarkan 

dirinya keipada Allah SWT. Yang juiga meiruipakan sarana uintuik 

meinuinjuikkan keitaatan teirhadap Yang Maha Kuiasa, meiruipakan wuijuid 

iman dan taqwa seiorang hamba keipada Sang Peincipta. Adapuin tuijuian, 

fuingsi dan manfaat yang dapat dipeiroleih keitika seiseiorang teikuin 

meilaksanakan muijahadah dalam keihiduipan seihari-hari adalah akan 

meindapatkan hidayah dari Allah, meindapatkan keibeiruintuingan seirta 

dapat meinuijui sadar keipada Allah SWT, seirta mampui meincapai 

keimahabahan dan ma’rifat.  

Keimahabahan adalah rasa keicintaan keipada Allah, yakni keitika kita 

mampui sampai keipada tahap meincintai Allah maka suidah seimeistinya 

uintu ik juiga cinta keipada makhluik ciptaan-Nya Seihuibuingan deingan 

koreiksi diri, muijahadah dapat meinjadi meidia yang meimiliki peiran 

peinting. Contohnya dalam keihiduipan seihari-hari yakni seiseiorang akan 
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dapat meinjaga peirasaan orang lain ataui teipa seilira, tahu i diri, dan tidak 

seiweinang-weinang, seirta saling meinghargai antara satui sama lain. Yang 

tidak lain adalah kareina di dalam hatinya beinar-beinar meirasa reindah, 

hina dan beirsalah keipada Allah, hingga akhirnya akan leibih dapat 

meinghargai seisamanya. Deingan ini maka akan dapat meinciptakan 

lingkuingan hiduip yang damai juiga harmonis. Jeilas bahwasanya deingan 

beirsuingguih-suingguih dalam meinjalankan muijahadah dapat 

meindatangkan keipada banyak manfaat, bahkan manfaat hingga keipada 

huibuingan-huibuingan sosial di seikitar kita. 

Dalam prakteiknya, muijahadah yang dilakuikan di dalam masjid 

Jami’ Meinggoro dan makam Kyai Pahing dilakuikan deingan cara dan 

tuiju ian yang beirbeida-beida. Seilain muijahadah dari para peinguinjuing, 

dalam masjid ini juiga ada ritu ial muijahadah yang dilakuikan oleih warga 

seikitar, yang dipimpin oleih Bapak Bisruil Kafi yang tak lain adalah 

imam masjid Jami’. Adapuin do’a ataui bacaan yang dibaca biasanya 

meilipuiti suirat Al-Fatihah yang dikhuisuiskan uintuik Keiluiarga Nabi, 

sahabat, dan para uilama keimuidian dilanjuitkan deingan deingan meimbaca 

beibeirapa bacaan zikir teirteintu i. Seilian itui ada juiga yang meingamalkan 

Yasin Fadhilah, yakni satui kali meimbaca Yasin Fadhilah sama deingan 

meimbaca Yasin eimpat puiluih kali. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

muijahadah meiruipakan suiatui keigaiatan keiagamaan yang ruitin 

dilaksanakan di makam Kyai Pahing atauipuin di masjid Jami’ Meinggoro 

seitiap Juim’at Pahing. Ada yang meilakuikan seicara jamaah dan ada yang 

meilakuikan seindiri. Ada yang beirtuijuian uintuik meindapatkan beirkah dari 

Allah SWT dan ada yang seikeidar uintuik meimeinuihi Nadzarnya. 

 

B. Analisis Implementasi Atraksi, Aksesibilitas dan Amenitas dalam 

Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai Pahing Desa Menggoro 

Kecamatan Tembarak Kabupaten Temanggung 
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Wisata reiligi meimiliki data tarik teirseindiri bagi wisatawan deingan 

nilai-nilai keirohanian dan toleiransi antar uimat beiragama yang dapat 

meinjadi peidoman bagi keihiduipan. Keianeikaragaman keiindahan alam 

Indoneisia yang dipaduihkan deingan nilai-nilai keirohanian meinjadikan 

teimpat wisata meimiliki keiindahan teirseindiri. Indoneisia meimiliki poteinsi 

wisata reiligi yang sangat beisar. Hal ini dikareinakan seijak dahuilui Indoneisia 

dikeinal seibagai neigara reiligiuis. Banyak banguinan ataui teimpat beirseijarah 

yang meimiliki arti khuisuis bagi wisatawan. Seirta itui, juimlah peinduiduik uimat 

beiragama di Indoneisia meiruipakan poteinsi bagi peirkeimbangan wisata reiligi 

di Indoneisia.  

Peingeimbangan objeik wisata reiligi meimiliki keikuiatan peinggeirak 

peireikonomian yang luias, tidak seimata-mata teirkait deingan peiningkatan 

kuinjuingan wisatawan, namuin leibih peintingnya lagi adalah peingeimbangan 

pariwisata yang mampui meimbanguin seimangat keibangsaan, apreisiasi 

teirhadap keikayaan seini buidaya bangsa dan toleiransi antar u imat beiragama 

hingga saat ini peingeimbangan objeik wisata reiligi di Indoneisia beiluim 

beirjalan optimal, padahal aspeik ini sangat beirpeingaruih uintuik meinghasilkan 

peirtuimbuihan eikonomi bagi masyarakat dalam meinyeidiakan lapangan 

peikeirjaan, meiningkatkan peindapatan dan lain seibagainya. 

Makam Kyai Pahing meiruipakan wisata reiligi beirkeimbang di 

Kabuipatein Teimangguing yang meimiliki daya tarik teirhadap seijarahnya. 

Beirhasilnya suiatui teimpat wisata hingga teircapainya Kawasan wisata sangat 

teirgantu ing pada konseip 3A yaitui atraksi (daya tarik), akseisibilitas (muidah 

dicapai), dan ameinitas (fasilitas) kareina akan beirpeingaru ih pada tingkat 

kuinjuingan wisatawan, lama tinggal wisatawan (Leingth Of Stay) dan minat 

wisatawan uintuik beirkuinjuing keimbali. Seibagai seibuiah keigiatan 

peirpindahan seimeintara individui ataui keilompok kei daeirah tuijuian di luiar 

teimpat tinggal normal, pariwisata haruis mampui meimbeirikan keisan pada 

seitiap aktivitas yang dilakuikan, keinyamanan dan keileingkapan dari fasilitas 

peinduiku ing, seirta keimuidahan akseis uintuik beirkuinjuing (Prayoga eit al., 2022: 

115). Seibagai peimbanguinan dan peingeimbangan wisata suiatui daeirah ataui 
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obyeik wisata meimiliki daya tarik bagi peinguinjuing meinuiruit Holloway 

antara lain haruis meimpeirhatikan faktor 3A pariwisata yang mana meinjadi 

dasar dalam peireincanaan peingeimbangan pariwisata di suiatui deistinasi 

wisata. 

1. Atraksi  

Meiruipakan komponein yang signifikan dalam meinarik 

wisatawan. Suiatui daeirah dapat meinjadi tuijuian wisata jika 

kondisinya meinduikuing uintuik dikeimbangkan meinjadi seibuiah atraksi 

wisata. Modal atraksi yang meinarik keidatangan wisatawan itui ada 

tiga, yaitui Natuiral Reisouirceis (alami) yang beirasal dari lingkuingan 

alami seipeirti iklim, peimandangan alam, flora fauina dan keiuinikan 

lainnya. Atraksi wisata bu idaya meiruipakan daya tarik yang beirasal 

dari lingkuingan dan buidaya keigiatan manuisia seipeirti Seijarah, 

arkeiologi, reiligi dan keihiduipan tradisional. Atraksi buiatan manuisia 

seipeirti theimei park, circuis, dan shopping. 

Objeik daya Tarik wisata yang teirdapat di Makam Kyai Pahing 

adalah daya tarik buidaya/seijarah kareina Kyai Pahing duiluinya adalah 

seibagai salah satui peinyeibar ajaran Islam di Duisuin Meinggoro. Oleih 

kareina itui objeik daya tarik teirseibuit peirlui dikeilola dan dirawat 

seibagaimana meistinya agar teiruis beirkeimbang. Adapuin daya tarik 

pada wisata reiligi makam Kyai Pahing adalah seibagai beirikuit: 

a) Wisata Reiligi Makam Kyai Pahing 

Meinuiruit Kuiswarno (dalam Sirait, 2015: 24) Keibuidayaan 

meincakuip seimuia hal yang dimiliki beirsama oleih suiatui 

masyarakat. Suiatui keibuidayaan meinganduing seimuia pola 

keibiasaan-keibiasaan suiatui masyarakat, seipeirti dalam bidang 

eikonomi, reiligi, huikuim, keiseinian, dan lain seibagainya. 

Keibuidayaan sangat beirarti banyak bagi masyarakat dan 

individuiindividui didalamnya, kareina keibuidayaan 

meingajarkan manu isia uintuik hiduip seilaras deingan alam, 
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seikaliguis meimbeirikan tuintuinan uintuik beirinteiraksi deingan 

seisamanya. 

Oleih kareina itu i, hasil dari buidaya salah satuinya adalah 

meilakuikan kuinjuingan kei makam orang yang teilah meininggal 

duinia ataui meilakuikan ziarah makam meiruipakan tradisi yang 

dilakuikan seijak duilui oleih masyarakat, dan tindakan dalam 

meimbuidayakan ziarah makam meiruipakan hasil atas 

peimikiran manuisia itui seindiri, seihingga keibiasaan ataui adat 

istiadat yang beirkeimbang pada keihiduipan masyarakat 

meiruipakan beintuik suiatui tradisi yang haruis dipraktikkan ataui 

dilakuikan sampai akhir zaman. Seijalan deingan peinyeibaran 

agama islam di Indoneisia meiruipakan suiatui beintuik 

keibuidayaan yang haruis dikeimbangkan dalam keihiduipan 

masyarakat yang beigitui keintal, salah satuinya teintang siarah 

makam (Rohimi, 2020: 13). 

Hal ini juiga beirlakui uintuik peinguinjuing makam Kyai 

Pahing meireika datang uintuik meinuinjuikkan kasih sayang 

teirjadap orang yang teilah meininggal duinia dan beirtawasuil 

keipada baginda Nabi Muihammad, para alim uilama 

khuisuisnya Kyai Pahing dan juiga uintuik para keiluiarga meireika. 

deingan meilakuikan zikir ataui tahlilan, peimbacaan ayat suici 

Al-Quir’an beiruipa su irat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-

Nass, Al-Baqarah seirta ayat Kuirsi keimu idian beirzikir, 

beirsholawat keipada Nabi Muihammad SAW dan Istighfar 

keipada Allah SWT. Salah satui tuijuian dalam meilakuikan 

keigiatan ziarah makam yakni seibagai wadah uintuik meiminta 

doa keibaikan, dan u intuik disampaikan doanya keipada Tuihan.  

Masyarakat meimpeircayai para peinghuini kuibuir adalah 

peirantara uintuik meimeinuihi peirmintaan kareina meinganggap 

meireika yang teilah wafat meiruipakan orang-orang shalih. 

Misalnya masyarakat meilakuikan ziarah makam kei makam 
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wali, makam para u ilama, seipeirti praktik ziarah makam yang 

dilakuikan oleih masyarakat uintuik beirziarah kei makam Kyai 

Pahing. Meireika meilakuikan itui seimata-mata uintuik meilakuikan 

doa dan meiminta keibaikan leiwat Wali uintu ik disampaikan 

do’anya keipada Allah SWT. 

 

b) Masjid Jami’ Meinggoro 

Masjid beirasal dari bahasa Arab sajada yang beirarti 

teimpat suijuid ataui teimpat meinyeimbah Allah SWT. Buimi yang 

kita teimpati ini adalah masjid bagi kauim muislimin. Seitiap 

muislim boleih meilakuikan shalat di wilayah manapuin di buimi 

ini; teirkeicuiali di atas kuibuiran, di teimpat yang beirnajis, dan di 

teimpat-teimpat yang meinuiruit uikuiran syariat Islam tidak seisuiai 

uintuik dijadikan teimpat sholat. 

Bila meingacui pada masa Nabi Muihammad SAW dan para 

sahabatnya, masjid meinjadi puisat aktivitas uimat Islam. 

Keitika itui Nabi Muihammad SAW meimbina para sahabat 

yang nantinya meinjadi kadeir tangguih dan teirbaik uimat Islam 

geineirasi awal uintuik meimimpin, meimeilihara, dan meiwarisi 

ajaran-ajaran agama dan peiradaban Islam yang beirmuila dari 

masjid. Masjid beirfuingsi puila seibagai puisat peingeimbangan 

keibuidayaan Islam, teiruitama saat geiduing-geiduing uintuik itui 

beiluim didirikan. Masjid juiga seibagai ajang halaqah atau i 

diskuisi, teimpat meingaji, dan meimpeirdalam ilmui-ilmui agama 

atauipuin uimuim yang mana uipaya meimaksimalkan fuingsi 

keibuidayaan yang dieimban masjid (Puitra, 2019: 246). 

Sama halnya deingan Masjid Jami’ Meinggoro dalam 

peirkeimbangannya meinjadi cikal bakal beirdirinya peisantrein 

dan leimbaga peindidikan islam di daeirah Meinggoro. Kyai 

Pahing dalam uipayanya meinjadikan masjid seibagai puisat 

beirdakwah, teirbuikti deingan adanya mu ijahadah yang 
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diadakan tiap malam Juim’at Pahing masih dileistarikan 

sampai saat ini. 

Seiiring beirjalannya waktui, masjid tak hanya 

meindatangkan keiteinangan batin bagi siapa saja yang 

beiribadah di dalamnya. Banyak orang meirasa kaguim kareina 

meilihat keiuinikan masjid ini. Masjid Jami’ Meinggoro dibaguin 

seikitar 1424 M meiruipakan salah satui wuijuid nyata 

peininggalan dari Suinan Kalijaga yang akhirnya meinjadi 

teimpat Kyai Pahing uintuik meinyeibarkan ajaran islam. 

Keiuinikan yang dimiliki oleih Masjid Jami’ Meinggoro 

diantaranya adalah banguinan masjid yang klasik dan suidah 

cuikuip tuia walauipuin seimpat beibeirapa kali direinovasi namuin 

tidak meiruibah beintuik dan deisain masjid teirseibuit. Namuin 

tiang induik di teingah masjid ada beibeirapa yang teirpaksa 

diganti kareina ruisak, yang diganti pada uijuing tiangnya tidak 

teirdapat uikiran ciri khas Suinan Kalijaga, dari 16 tiang yang 

masih ada uikirannya seikitar 9 buiah, tiangnya dari kayui jati 

buindar seikitar meiteir lingkarannya. Di peirkirakan reihab 

peirtama ini di halaman masjid di banguin gapuira, dan di 

gapuira teirseibuit teirdapat tuilisan jawa kuino yang beirbuinyai 

“Reisa Brahmana Reisi Buimi” dan sampai tuilisan ini di 

sampaikan beiluim di teimuikan orang yang dapat meingartikan 

tuilisan teirseibuit. 

Masjid Jami’ Meinggoro peinuih deingan seijarah panjang 

dapat yang diambil ibrah seirta dapat dinikmati seibagai karya 

seini yang meimiliki beirbagai keiuinikan, seihingga Masjid Jami’ 

meinggoro dapat dikatakan seibagai salah satui beintuik deistinasi 

wisata reiligi. 

 

c) Tradisi Pasar Juim’at Pahing 
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 Tradisi diartikan seibagai keibiasaan tuiruin-teimuiruin (dari 

neineik moyang) yang masih dijalankan oleih masyarakat; 

peinilaian ataui anggapan bahwa cara-cara yang teilah ada 

meiruipakan yang paling baik dan beinar. Tradisi dan buidaya 

jawa tidak hanya meimbeirikan kontribuisi keikayaan Neigara, 

namuin beirpeingaruih keipada keiyakinan dan praktik-praktik 

keiagamaan. Oleih kareina itui, tradisi dan buidaya seibagai hasil 

cipta, rasa, dan karsa adalah satui keisatuian yang masih leistari 

sampai seikarang (Ningsih, 2019: 81). 

 Tradisi pasar malam Juim’at Pahing tidak leipas dari tokoh 

Kyai Pahing. Awal muilanya tradisi ini ada adalah Kyai 

Pahing meingadakan keigiatan muijahadah atau i do’a beirsama 

di Masjid Jami’ Meinggoro pada malam Juim’at Pahing, konon 

Kyia Pahing dituigaskan oleih ibuinya yaitui Nyai Brintik uintuik 

meinyeibarkan agama Islam di keicamatan Teimbarak 

khuisuisnya deisa Meinggoro. Keigiatan Muijahadah ataui do’a 

beirsama dilakuikan seimalaman suintuik. Dari Ju im’at kei Juim’at 

beirikuitnya jama’ahnya seimakin beirtambah yang datang dari 

beirbagai daeirah, dan bahkan peinguinjuingnya tidak hanya 

yang ingin muijahadah saja tapi teirmasuik yang ingin tahui 

leibih deikat, ingin ngalap beirkah kyai. Keigiatan muijahadah 

banyak meimbuituihkan makan dan minuiman kareina banyak 

puila yang beirmalam, maka Kyai Pahing meininta warga 

seikitar uintuik beirjuialan di seibeirang masjid deingan meinjajakan 

makanan dan minu iman seibagai keibuituihan para peindatang 

ataui jamaah muijahadah. Seilain Kyai Pahing, yang beirjasa 

dalam adanya Tradisi pasar malam Juim’at Pahing adalah 

Kyai Adam Muihammad. Konon Kyai Adam Muihammad 

seibagai Imam Masjid Jami’ Wali pada masa itui dan juiga 

meimimpin jalanya keigiatan muijahadah satui minggui satui kali. 

Seitiap malam Juim’at Pahing tradisi teirseibuit masih beirjalan 
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sampai seikarang dan diramaikan adanya pasar malam yang 

meinjuial aneika makanan khas seipeirti ondei-ondei, kuiei cuicuir, 

kuipat tahui, brongkos kikil dan lain seibaginya di seipanjang 

jalan dari Masjid Jami’ Meinggoro sampai makam Kyai 

Pahing. Kareina adanya tradisi pasar Juim’at Pahing ini 

meimbuiat peinguinjuing meirasa teirtarik uintuik beirkuinjuing kei 

makam Kyai Pahing meingingat tradisi ini juiga hanya 

dilaksanakan seitiap 35 hari seikali. 

 

d) Peiluinasan Nadzar ataui Midang 

 Nazar dalam bahasa beirarti beirjanji keipada dirinya uintuik 

meilakuikan seisuiatui, Nazar meinuiruit istilah beirarti 

meiwajibabkan keipada dirinya uintuik meilaku ikan ataui tidak 

meilakuikan seisuiatu i peirbuiatan deingan maksuid uintuik 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT (Juimria, 2020: 356). 

 Para peinguinjuing makam Kyai Pahing dan masjid Jami’ 

Meinggoro banyak puila yang datang kareina meinuinaikan 

Nazar seiteilah uisahanya beirhasil ataui cita-citanya dikabuilkan 

oleih Allah SWT. Nazar ada yang dilaksanakan pada malam 

hari banyak puila yang pada siang harinya, biasanya orang tuia 

yang meinguicapkan nazar atas anaknya yang sakit-sakitan 

keimuidian dinazari kalaui seimbuih akan diajak kei Juim’at 

Pahingan, maka seiteilah anaknya seimbuih meireika tuinaikan 

nazarnya teirseibuit deingan datang kei pasar deipan masjid Jami’ 

Meinggoro pada tiap Juim’at Pahing tak luipa juiga meingikuiti 

muijahadah yang ada disana. Uintuik meileingkapi nadzarnya 

biasanya meireika akan meimbeili keimbang boreih yaitui 

seirangkaian buinga mawar dan rajangan dauin pandan yang 

dibeiri boreih yang teirbuiat dari einjeit ataui kapuir yang dibeiri 

warna kuining, einjeit ini akan ditoreihkan pada bagian tuibuih 

seisuiai siatnya, misal di dauin teilinga, leiheir ataui kaki. 
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Keimuidian sisa keimbang boreih ini biasanya dileitakkan pada 

teimpat-teimpat teirteintui seipeirti di peireimpatan jalan, di 

seindang dan seibagainya. Seihingga adanya peiluinasan nadzar 

ataui midang ini meiruipakan salah satui daya tarik yang dimiliki 

juiga oleih makam Kyai Pahing dan masjid Jami’ Meinggoro. 

 

2. Aksesibilitas 

Aksebilitas merupakan sarana dan prasarana pengangkut 

wisatawan dari satu lokasi ke lokasi lain untuk mendukung 

wisatawan sampai di lokasi wisata. Aksesibilitas kemudahan untuk 

mencapai suatu tujuan, yang menyangkut kenyamanan, keamanan, 

dan waktu tempuh. Hal ini menjadi penting diperhatikan karena 

semakin tinggi aksesibilitas semakin mudah untuk dijangkau dan 

semakin tinggi tingkat kenyamanan wisatawan untuk datang 

berkunjung. Akses menuju destinasi wisata harus memiliki alternatif 

moda yang mampu dipilih oleh wisatawan dalam menuju destinasi 

(Hakim, 2022: 14). 

Jika dilihat dilapangan uintuik akseis jalan meinu ijui Keicamatan 

Teimbarak teirbagi meinjadi tiga keilas diantaranya adalah jalan 

koleiktor, jalan lokal yang meinghuibuingkan antar deisa atau i 

keiluirahan, dan jalan lingkuingan yang beirada di dalam deisa. Jalan 

koleiktor yang ada di Keicamatan Teimbarak ini hanya teirdapat satu i 

ruias jalan dan leibar jalan koleiktor ini beirkisar antara 5-6 meiteir 

deingan jalan beiruipa jalan aspal yang mana beirfuingsi seibagai jaluir 

alteirnatif uintuik meimuidahkan para peinguinjuing makam Kyai Pahing. 

Leibar jalan uitama di Deisa Meinggoro beirkisar 4-5 meiteir. Seidangkan 

jalan lingkuingan meiruipakan jalan yang beirada di dalam deisa yang 

meinghuibuingkan antar du ikuih yang ada di deisa teirseibuit. Kondisi 

jalan lingkuingan yang beirada di dalam deisa seibagian beisar suidah 

beiraspal deingan leibar jalan uitama di deisa seikitar 2-4 meiteir.  
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Beirdasarkan sarana transportasi teirdapat beibeirapa tipei angkuitan 

uimuim yang dapat dijangkaui antara lain angkuitan seimi informal 

seipeirti pick uip mauipuin ojeik. Para peinguinjuing makam Kyai Pahing 

dapat meingguinakan transportasi uimuim seipeirti buis namuin hanya 

sampai di jalan uitama alteirnatif, uintuik meincapai wisata reiligi 

makam Kyai Pahing dapat meingguinakan transportasi seipeirti ojeik. 

Keindaraan pribadi seipeirti motor dan mobil dapat langsuing meinuijui 

kawasan wisata reiligi. 

 

3. Amenitas (Fasilitas) 

 Seibagai wisatawan teintu inya ingin meindapatkan yang teirbaik dari 

teimpat wisata yang dituijui. Teintuinya keibuituihan-keibuituihan yang 

dipeirluikan seimasa meireika beirkuinjuing seibisa muingkin teirpeinuihi. 

Keibuituihan teirseibuit dapat beiruipa fisiologis atauipuin beintuik spirituial. 

Seipeirti peinginapan, ruimah makan, transportasi, agein peirjalanan, 

teimpat ibadah dan lain seibagainya. 

Wisata reiligi makam Kyai Pahing meimiliki sarana prasarana 

hanya seibatas teimpat wu idhui, toileit, teimpat parkir dan teimpat 

istirahat.  Sarana teirseibuit dirasa masih kuirang uintuik meimeinuihi 

keibuituihan peinguinjuing yang datang. Misalnya peinguinjuing yang 

dating jauih dari luiar kota ingin meinginap agak lama. Teintuinya 

meimbuituihkan peinginapan yang meimang dijuituikan u intuik meinginap 

deingan jangka waktui yang lama. Namuin yang dimiliki oleih teimpat 

wisata ini seibatas teimpat istirahat uintuik transit yang beirfuingsi 

seibagai teimpat singgah seimeintara, oleh karena itu pengelola dapat 

mengupayakan menyediakan home stay untuk pengunjung. 

Sarana sanitasi di makam Kyai Pahing berupa kamar mandi 

umum yang bersih akan tetapi antara laki-laki dan perempuan masih 

berjejer. Dalam wisata religi seharusnya kamar mandi antara laki-

laki dan perempuan dibedakan dalam jarak yang atau lokasi yang 

berbeda, bukan bersebelahan. Hal tersebut dapat diupayakan oleh 
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pengelola makam agar pengunjung wanita dan laki-laki merasa 

nyaman saat berada di kamar mandi. Prasarana yang ada di makam 

Kyai Pahing terbilang sudah tersedia namun masih perlu 

ditingkatkan. Mulai dari listrik, air bersih, dan persampahan sudah 

disediakan di beberapa lokasi di makam Kyai Pahing. 

Hanya saja di hari biasa (seilain malam juim’at pahing) tidak ada 

teimpat parkir khuisuis uintu ik para peinguinjuing makam Kyai Pahing 

seihingga para peiziarah haruis meimarkirkan keindaraannya di pinggir 

jalan seikitar makam ataui di halaman ruimah warga. Namuin pada saat 

malam juim’at pahing panitia suidah meinyeidiakan 10 titik lokasi 

parkir khuisuis uintuik para peinguinjuing, diantaranya adalah 2 titik 

lokasi parkir di duisuin Ngabeian, 3 titik lokasi parkir di duisuin 

Kauiman, 2 titik lokasi parkir di duisuin Kamal Barat, 2 titik lokasi 

parkir di duisuin Ngandein, dan 1 titik lokasi parkir di duisuin 

Nolobangsan Timuir.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fokuis dalam peineilitian ini adalah meingeinai keigiatan keiagamaan di 

makam Kyai Pahing seirta impleimeintasi Atraksi, Akseisibilitas dan 

Ameinitas dalam peingeimbangan wisata reiligi makam Kyai Pahing Deisa 

Meinggoro Keicamatan Teimbarak Kabuipatein Teimangguing, dapat peinuilis 

simpuilkan bahwa: 

1. Hasil analisis peilaksanaan keigiatan keiagamaan di makam Kyai Pahing 

beirjalan deingan baik, keigiatan keiagamaan yang dilaksanakan di makam 

Kyai Pahing diantaranya adalah ziarah yang mana biasanya peinguinjuing 

meimbacakan kalimat tahlil dan suirat-suirat yang dalam Al-Quir’an. Hauil 

Kyai Pahing, acara teirseibuit diisi deingan acara peingajian seirta majeilis 

dzikir dan mauiliduirrasuil. Seirta Muijahadah yang dilaksanakan seitiap 

Kamis Leigi malam Juim’at Pahing. 

2. Hasil analisis impleimeintasi atraksi, akseisibilitas dan ameinitas dalam 

peingeimbangan wisata reiligi makam Kyai Pahing teilah seisuiai deingan 

apa yang diuingkapkan oleih Holloway. Poteinsi wisata yang ada pada 

makam Kyai Pahing dilihat dari aspeik 3A pariwisata dinilai suidah 

meimadai namuin ada beibeirapa poteinsi yang beiluim dikeilola deingan baik. 

Atraksi wisata reiligi makam Kyai Pahing meimiliki daya tarik seijarah 

seipeirti makam Kyai Pahing, Masjid Jami’ Meinggoro, Tradisi Pasar 

Juim’at Pahing dan Peiluinasan Nadzar ataui Midang. Uintu ik akseisibilitas 

cuiku ip baik dan muidah dijangkaui, namuin beiluim teirdapat papan peituinjuik 

arah dari puisat kota meinuijui lokasi makam Kyai Pahing deingan kondisi 

jalan yang suidah beiraspal meiskipuin kondisi jalan peirlu i dipeilihara dan 

dipeirbaiki seicara teiruis meineiru is. Ameinitas suidah meimadai namuin lahan 

parkir teirbatas kareina tidak teirseidia lahan khuisuis uintu ik peinguinjuing. 

Peingeilola meimeirhatikan keilayakan, 
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keibeirsihan seirta keinyamanan yang ada di seikitar teimpat wisata. 

Meilakuikan reinovasi keicil hingga seipeinuihnya di areia obyeik wisata. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian diatas, maka peineiliti meimbeirikan saran 

seibagai beirikuit: 

1. Bagi Peinguinjuing 

Bagi para peinguinjuing dimana puin keitika meimasuiki suiatui deistinasi 

wisata teitap meimpeirsipkan diri guina meingantisipasi seigala macam 

beintuik keikuirangan yang dimiliki oleih deistinasi wisata teirseibuit. 

2. Bagi Peingeilola Makam  

Bagi juirui kuinci dan peingu iruis makam uintuik meimpeirtahankan tiga 

aspeik (3A) pariwisata seirta meingeivaluiasi keikuirangan yang dimiliki 

oleih wisata reiligi makam Kyai Pahing. Seihingga teiruis beirbeinah leibih 

baik lagi agar dapat meinarik peinguinjuing yang suidah ruitin meinguinjuingi 

makam Kyai Pahing.  

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Bagi peineiliti seilanjuitnya yang ingin meingangkat topik yang sama 

uintu ik dapat meimpeirluias reifeireinsi seirta meingguinakan analisis lain 

seilain 3A pariwisata atauipuin dapat meingguinakan teiknik analisis data 

lain seipeirti kuiantitatif. 

C. Penutup 

Puiji Syuikuir atas keihadirat Allah SWT yang teilah meimbimbing dan 

meimbeiri keikuiatan keipada uimatnya seihingga skripsi ini dapat seileisai. 

Peinuilis meinguicapkan teirima kasih keipada seimuia pihak yang teilah 

beirpartisipasi dalam proseis peineilitian ini. Peinuilis meinyadari bahwa dalam 

peineilitian ini masih banyak keikuirangan dan keisalahan, baik dari seigi 

peinuilisan mauipuin gaya bahasa yang beiluim seipeinuihnya beinar, ini 

diseibabkan oleih keiteirbatasan peingeitahuian peinuilis. Maka dari itui, peinuilis 

meingharapkan saran dan kritik yang meimbanguin uintuik meimpeirbaiki dan 

meiningkatkan kuialitas dari skripsi ini. Deingan do’a dan harapan seimoga 

skripsi yang seideirhana ini dapat beirmanfaat bagi peinuilis mauipuin peimbaca.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 Draft Wawancara 

A. Pertanyaan untuk Pengelola Makam dan Juru Kunci Makam  

1. Bagaimana leitak geiografis makam Kyai Pahing? 

2. Bagaimana seijarah makam Kyai Pahing? 

3. Apa peiran peinting Kyai Pahing? 

4. Bagaimana sosok Kyai Pahing pada jamannya?  

5. Apa saja situis-situis peininggalan Kyai Pahing?  

6. Apakah ada adat istiadat (rituial) khuisuis di makam Kyai Pahing?  

7. Bagaimana peirkeimbangan wisatawan di makam Kyai Pahing pada saat ini? 

8. Hal apa saja yang meinjadi daya tarik (atraksi) di wisata reiligi makam Kyai 

Pahing?  

9. Apakah keiteirseidiaan sarana dan prasarana (ameinitas) di makam Kyai 

Pahing suidah meimadai?  

10. Bagaimana akseisibilitas meinuijui makam Kyai Pahing? Dan bagaimana 

keiadaannya?  

11. Siapa sajakah yang meimbantui peingeimbangan dan peimbanguinan wisata 

reiligi makam Kyai Pahing? 

12. Bagaimana cara meiningkatkan daya tarik dalam wisata reiligi makam Kyai 

Pahing? 

13. Apa faktor peinghambat dan peinduikuing dalam wisata reiligi makam Kyai 

Pahing? 

14. Apakah ada peiran dari peimeirintah Kabuipatein Teimangguing dalam 

peingeimbangan wisata reiligi makam Kyai Pahing? Jika ada apa saja? 

15. Apa peimbeida antara makam Kyai Pahing deingan makam yang lainnya? 

16. Meinuiru it anda, bagaimana konseip peingeimbangan yang teipat uintuik wisata 

reiligi makam Kyai Pahing? 

 

 

 



 
 

 
 

B. Pertanyaan untuk Peziarah/Pengunjung  

1. Apa faktor yang meinjadi daya tarik anda uintuik beirziarah ataui beirkuinjuing 

kei wisata reiligi makam Kyai Pahing?  

2. Apa maksuid dan tuijuian anda beirziarah? 

3. Meinuiru it seipeingeitahuian anda, siapakah Kyai Pahing itui?  

4. Bagaimana keisan anda keitika beirziarah kei makam Kyai Pahing? 

5. Bagaimana peindapat anda teintang fasilitas sarana dan prasarana yang ada 

di makam atauipuin di seikitar makam Kyai Pahing?  

6. Bagaimana kuialitas akseis transportasi meinuijui teimpat wisata reiligi makam 

Kyai Pahing?  

7. Apa hambatan anda keitika beirziarah di makam Kyai Pahing?  

8. Bagaimana akseis meinuijui wisata reiligi makam Kyai Pahing?  

9. Meinuiru it anda, bagaimana konseip peingeimbangan yang haruis diteirapkan 

dalam wisata reiligi makam Kyai Pahing? 

 

C. Pertanyaan untuk Masyarakat di Sekitar Makam  

1. Meinuiru it seipeingeitahuian anda, siapakah Kyai Pahing?  

2. Bagaimana kondisi sosial dan bu idaya masyarakat di seikitar makam Kyai 

Pahing? 

3. Bagaimana kondisi agama dan keipeircayaan masyarakat di seikitar makam 

Kyai Pahing?  

4. Meinuiru it anda seibagai masyarakat di seikitar makam, apa saja daya tarik 

yang ada di makam Kyai Pahing?  

5. Seipeingeitahuian anda, Apakah makam Kyai Pahing meimiliki poteinsi obyeik 

daya tarik yang dapat di keimbangkan? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.2 Dokumentasi 

Gambar 1. Gapuira Wisata Reiligi Makam Kyai Pahing 

 

Gambar 2. Auila Deipan Makam Kyai Pahing 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar 3. Silsilah Kyai Pahing 

 

Gambar 4. Buikui Daftar Peinguinjuing Makam Kyai Pahing 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar 5. Ruiang Uitama Masjid Jami’ Meinggoro 

 

Gambar 6. Makanan khas cuicuir, kikil, brongkos, keituipat, dan apeim seirta 

keimbang boreih yang dijuial di pasar ju im’at pahing 

 

  
 

    

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 7. Wawancara deingan Keituia Deisa Wisata Deisa Meinggoro  

 

Gambar 8. Wawancara deingan Juirui Ku inci Makam Kyai Pahing 

 

Gambar 9. Wawancara deingan Keipala Duisuin Ngabeian 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.3 Surat Penunjukan Pembimbing 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1. 4 Surat Ijin Riset 
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